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ABSTRAK 

Dalam memasuki era industri 4.0 diharuskan kinerja instansi pemerintah yang 

maksimal tidak dapat ditawar lagi, karena seharusnya instansi pemerintah dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik yaitu menyelenggarakan pemerintahan, 

administrasi, organisasi dan tata laksana serta memberikan pelayanan administrasi 

kepada seluruh masyarakat. Dalam menghadapi situasi ini, maka instansi 

pemerintahan harus mempunyai sumberdaya manusia yang berkualitas unggul dan 

handal sehingga mampu mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh pengawasan 

dan motivasi kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Sekretariat DPRD 

Kota Semarang? 

Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui  pengaruh pengawasan terhadap 

kinerja Aparatur Sipil Negara di Sekretariat DPRD Kota Semarang (2) Untuk 

mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di 

Sekretariat DPRD Kota semarang (3) Untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan 

motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Sekretariat 

DPRD Kota Semarang. Type penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan sampel berjumlah 50 responden.Adapun variabel 

(X1) untuk pengawasan kerja dan variabel (X2) untuk motivasi kerja serta variabel 

(Y) untuk kinerja pegwai. Adapun hasil yang didapat dalam pemnelitian variabel 

(X1) pengawasan kerja sebesar dengan kriteria 77,78% dengan kualitas sangat baik, 

variabel (X2) motivasi kerja sebesar 89,80% dengan kriteria sangat baik, dan 

variabel (Y) pada kinerja pegawai sebesar 82,00% dengan kriteria sangat baik. 

Adapun hasil hipotesis dari tiap variabel yaitu, variabel (X1) pengawasan memiliki 

nilai korelasi lebih besar dari r tabel (rx1y 0,9960> rt 0,2787), yang berarti variabel 

pengawasan sangat kuat. Pada variabel (X2) motivasi memiliki nilai korelasi lebih 

besar dari nilai r tabel (rx1y 0,9983> rt 0,2787), maka variabel motivasi sangat kuat. 

Pada variabel pengawasan dan motivasi (X1 dan X2) memiliki korelasi lebih besar 

dari nilai r tabel (rx1y 0,9939> rt 0,2787), maka variabel pengawasan dan motivasi 

sangat kuat. Pada variabel (Y) kinerja pegawai memiliki nilai korelasi ganda 0,4472 

dengan uji signifikansi f table 3,20 lebih kecil dari f test 29,3703 (29,3703 > 3,20), 

maka disimpulkan bahwa pengaruh pengawasan dan motivasi terhadap kinerja 

pegawai signifikan. 

Saran dalam penelitian ini adalah (1) Meningkatkan lagi pada fungsi pengawasan 

pada kinerja pegawai di  Sekretariat DPRD Kota Semarang walau sudah dalam 

kriteria sangat  tinggi namaun hasil tingkat kinerja hanya 77,78 % (2) Pimpinan 

perlu memberikan sanksi yang tegas sesuai dengan peraturan yang berlaku bagi 

pegawai yang melakukan pelanggaran  disiplin pegawai sebagai konsekwensi 

pegawai yang melanggar dan sebagai pembelajaran bagi pegawai yang lain agar 

tidak melakukan pelanggaran disiplin pegawai. 
 

Kata kunci :Pengawasan, Motivasi, Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara  

di Sekretariat DPRD Kota Semarang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan salah satu sumber daya yang dapat menentukan 

keberhasilan suatu organisasi dalam menjalankan kegiatan instansinya. Sumber 

daya manusia merupakan aset penting dan berperan factor sebagai penggerak 

utama dalam pelaksanaan  seluruh aktifitas instansi. Dan sumber daya manusia 

dalam suatu instansi adalah sekumpulan orang yang bekerja pada organisasi  dan 

mereka mempunyai karsa, cita dan ras yang berbeda beda. Sumber daya manusia  

masih menjadi sorotan dan tumpuan yang mendasar  bagi organisasi untuk tetap  

dapat bertahan di era globalisasi. Pencapaian tujuan dipengaruhi oleh kinerja  

Aparatur sipil Negara itu sendiri. Ketidakterpenuhan kebutuhan , keinginan dan 

harapan, serta lingkungan kerja yang kurang baik dapat melemahkan motivasi 

kerja pegawai yang berdampak pada  pada lemahnya kinerja pegawai.  Dalam hal 

ini motivasi  kerja yang tinggi sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

organisasi, karena dengan adanya motivasi kerja dalam diri pegawai  dapat 

menghasilkan  kinerja pegawai yang tinggi dan menimbulkan hasil yang relevan 

dengan kinerja yang tinggi. 



 

2 
 

Di era jaman saat ini Sumber Daya Manusia Unggul, Indonesia Maju bahwa 

SDM yang unggul akan sangat mendukung kemajuan Indonesia, artinya bahwa 

manusia menjadi kunci kesuksesan Indonesia di masa depan. SDM harus unggul 

dalam segala bidang agar dapat bersaing secara global terlebih ketika memasuki 

era industry 4.0 sehingga nantinya mampu  mewujudkan kinerja instansi 

pemerintah yang maksimal tidak dapat ditawar lagi, karena seharusnya instansi 

pemerintah dapat melaksanakan tugasnya dengan baik yaitu menyelenggarakan 

pemerintahan, administrasi, organisasi dan tata laksana serta memberikan 

pelayanan administrasi kepada seluruh masyarakat. Dalam menghadapi situasi 

yang demikian, maka instansi pemerintahan harus mempunyai sumberdaya 

manusia yang berkualitas unggul dan handal sehingga mampu mengantisipasi 

perubahan-perubahan yang terjadi. Disisi lain, dengan sumber daya manusia yang 

berkualitas, maka diharapkan dapat menjadi tolak ukur dalam melihat kemampuan 

dalam mengambil keputusan dengan cepat dan tepat agar hasil yang dicapai dapat 

semakin maksimal. 

Kualitas sumber daya manusia dalam meningkatkan  kualitas pegawai 

Aparatur Sipil Negara dapat dikendalikan melalui beberapa cara, dan salah satu 

cara yang banyak digunakan oleh organisasi adalah melaui penilaian prestasi kerja 

ataupun kinerja. Penilaian prestasi kerja dapat dilakukan sebulan sekali, setahun 

sekaliatau bahkan setiap hari.Penilaian terhadap prestasi kinerja tersebut memberi 
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jalan bagi atasan untuk mengetahui masalah-masalah yang timbul pada 

pegawainya.Hasil penilaian kinerja tersebut membantu atasan untuk mengetahui 

bahwa motivasi – motivasi yang harus digunakan agar kinerja pegawai dapat 

meningkat dan bekerja dengan tekun untuk kemajuan di Kantor Sekretariat DPRD 

Kota Semarang. 

Standar pelayanan minimal yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang 

No.23 Tahun 20141 yang menganjurkan pelayanan publik untuk memenuhi 

kebutuhan dasar warga negara adalah ketentuan mengenai jenis dan mutu 

pelayanan dasar yang merupakan urusan pemerintahan wajib yang berhak 

diperoleh setiap warga negara secara maksimal.Pegawai Negeri Sipil di Indonesia 

sebagai salah satu elemen personifikasi negara, telah diberikan keistimewaan 

untuk perlindungan terhadap profesinya, tentu disamping peningkatan kompetensi 

dan kualifikasi diri disahkannya Undang-Undang nomor 5 tahun 20142 tentang 

Aparatur Sipil Negara. 

Menyadari akan kondisi yang demikian, maka untuk menghadapi serta 

mengantisipasi hambatan maupun tantangan yang akan didapatkan oleh suatu 

organisasi, maka harus mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas dan 

handal, serta mampu mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi, bahkan 

 
1 Undang-Undang No.23 Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan Publik 
2 Undang-Undang No.5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 
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mampu mengambil keputusan dengan cepat dan tepat agar hasil yang dicapai 

dapat maksimal. Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

sesorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya  sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Penilaian kinerja mempunyai peranan penting dalam 

peningkata motivasi di tempat kerja.  Penilaian kinerja mempunyai  peranan 

penting dalam peningkatan motivasi di tempat kerja. Penilaian kinerja ini  pada 

dasarnya merupakan  factor kunci guna mengembangkan suatu organisasi  secara 

efektif  dan efisien. Hal demikian terjadi pada lingkup Aparatur Sipil Negara di 

Sekretariat DPRD Kota Semarang. Dilapangan kinerja Aparatur Sipil Negara 

dalam mendukung tugas anggota DPRD belum maksimal, maka dibuatlah SKP 

(Sasaran Kinerja Pegawai) dan data finger print absensi harian Aparatur Sipil 

Negara di Sekretariat DPRD Kota Semarang. 

Disiplin Kerja yang menjadi salah satu kewajiban kinerja seorang ASN pada 

pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang ini masih rendah, karena masih 

banyak pegawai yang mengabaikan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 

oleh instansi. Seperti pada saat masuk jam bekerja masih banyak pegawai yang 

tidak berada diruangan masing-masing, tetapi para pegawai lebih banyak diluar 

ruangan seperti datang terlambat, bolos,  makan,mengobrol, belanja atau 

menjalankan bisnis sampingan. Hal ini membuat kinerja pegawai menjadi tidak 
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maksimal dan kualitas bekerja akan menurun. Untuk lebih jelasnya bias dilihat 

pada rekap absensi berikut : 

Gambar  1.1 Laporan Rekapitulasi Absensi Pegawai

Sumber:Sekretariat DPRD Kota Semarang, Tahun 2019 
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 Dari gambar 1.1 dapat dilihat bahwa pegawai yang ada pada kantor 

Sekretariat DPRD Kota Semarang masih banyak yang tidak hadir dalam 20 hari 

kerja yang telah ditetapkan. Perbandingan antara kehadiran bisa disaksikan sangat 

mencolok, kehadiran yang maksimal hanya sebesar 50% atau sebesar 10 hari 

saja.Untuk itu penilaian prestasi kerja salah satu ASN di Sekretariat DPRD Kota 

Semarang dinilai belum optimal. Sedangkan pada gambar1.4 dapat dilihat bahwa 

laporan rekapitulasi absensi akan mempengaruhi penerimaan penghasilan 

tambahan perbulan nya.  

Sumber :Sekretariat DPRD Kota Semarang, Tahun 

 
 

Gambar  1.2 Laporan Daftar Penerima Tambahan Penghasilan Pegawai 



 

7 
 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin mengkaji lebih dalam  

tentang kinerja Aparatur Sipil Negara Sekretariat DPRD Kota Semarang, oleh 

karena itu pada kesempatan ini penulis mencoba menyusun skripsi dengan judul 

"Pengaruh Pengawasan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Aparatur 

Sipil Negara Di Sekretariat DPRD Kota Semarang". 

B. Ruang Lingkup Permasalahan 

Belum optimalnya kinerja Aparatur Sipil Negara di Sekretariat DPRD Kota 

Semarang merupakan dampak dari beberapa faktor, diantaranya pengawasan, 

motivasi kerja, kepemimpinan, pelatihan/diklat, dan kedisiplinan. Namun dalam 

penelitian ini penulis menitik beratkan pada pengasan dan motivasi kerja yang 

berpengaruh secara dominan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara, dengan 

pertimbangan penulis tidak mungkin meneliti semua faktor karena keterbatasan 

waktu, biaya  dan tenaga yang dimiliki oleh penulis. 

Adapun penelitian ini dibatasi oleh lokasi dan fokus penelitian. Lokasi 

penelitian ini berada pada Sekretariat DPRD Kota Semarang, adapaun faktor 

penelitian ini meliputi : 

1.  Pengawasan yang dibatasi pada : 

-  Penentuan Standard Pelaksanaan 

-  Monitoring Kegiatan 
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-   Penentuan Pengukuran 

-  Penentuan ada tidaknya Penyimpangan 

-  Tindakan Korektif 

2. Motivasi Kerja yang dibatasi pada : 

- Faktor Internal 

-  Faktor Eksternal 

3.  Kinerja yang dibatasi oleh : 

-  Kualitas  

-  Kuantitas  

-  Pengetahuan  Pekerjaan 

-   Kerjasama Tim 

-   Kreatifitas 

-    Inovatif 

-    Inisiatif 

Sedangkan lokus penelitian di Sekretariat DPRD Kota Semarang 

C. Perumusan Masalah 

Berpijak pada latar belakang masalah yang sudah dikemukakan diatas, maka 

dapat ditarik rumusan masalah untuk penelitian ini, antara lain : 

1.  Adakah pengaruh pengawasan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di 

Sekretariat DPRD Kota Semarang. 
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2.  Adakah pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di 

Sekretariat DPRD Kota Semarang. 

3.  Adakah pengaruh pengawasan dan motivasi kerja secara simultan terhadap 

kinerja Aparatur Sipil Negara Sekretariat DPRD Kota Semarang. 

D. Tujuan Penelitian 

Berpijak pada perumusan masalah diatas maka dapat ditarik tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1.  Mengetahui dan menjelaskan pengaruh pengawasan terhadap kinerja 

Aparatur Sipil Negara di Sekretariat DPRD Kota Semarang. 

2.  Mengetahui dan menjelaskan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

Aparatur Sipil Negara di Sekretariat DPRD Kota Semarang. 

3.  Mengetahui dan menjelaskan pengaruh pengawasan dan motivasi kerja secara 

simultan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Sekretariat DPRD Kota 

Semarang. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah kemampuan seorang peneliti dalam  

mengaplikasikan pola berpikirnya dalam menyusun secara sistematis teori – teori 

yang mendukung permasalahan penelitian. Menurut Kerlinger, teori adalah 

himpunan konstruk (konsep), definisi, dan proposisiyang mengemukakan 
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pandangan sistematis tentang gejala dengan menjabarkan relasi diantara variable, 

untuk menjelaskan dan meramalkan gejala tersebut. Teori juga berguna menjadi 

titik tolak atau landasan berpikir dalam memecahkan atau menyoroti masalah. 

Fungsi teori sendiri adalah untuk menerangkan, meramalkan, memprediksi, dan 

menemukan keterpautan fakta-fakta yang ada secara sistematis. 

1. Definisi Pengawasan 

 Pengawasan yang baik belum tentu menjamin perilaku aman pekerja, masih 

ada pekerja yang melakukan pekerjaan dengan perilaku tidak aman. hal lain 

dikemukakan oleh (Notoatmodjo 2010 dalam Achmad Taufik 2019)3 bahwa 

perilaku itu dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain pengawasan, antara 

lain pengetahuan, sikap, persepsi, keyakinan, dan tradisi. Menurut Manullang 

(2009:173 dalam Menanti Sembiring 2019)4 : pengawasan merupakan sebagai 

suatu proses untuk menerapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, 

menilainya, dan bila perlu mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan 

pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Pengawasan merupakan suatu aktivitas 

untuk mendapatkan kepastian mengenai suatu pelaksanan kegiatan atau pekerjaan 

apakah sudah sesuai aturan, rencana serta tujuan yang disepakati (Baswir 1997 

 
3 Achmad Taufik, 2019. "Hubungan Pengawasan dengan Perilaku  Tidak Aman Pekerja Radiasi 

Pada Penggunaan Metode Dose Termoluminensi" ISSN:2656-5285 
4 Menanti Sembiring, 2019. "Pengaruh Pengawasan dan Motivasi Terhadap Disiplin Kerja 

Pegawai Pada Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Karo" ISSN:2598-0092 
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dalam Siti Umaira 2019)5. Pemerintah melakukan pengawasan dapat 

meningkatkan akuntabilitas keuangan dengan mengevaluasi dan memperkaiti 

pengendalian internal, management risk dan proses tata kelala pemerintahan 

(Aikins 2011 dalam Siti Umaira 2019)6. 

Indikator dari pengawasan menurut  Handayaningrat (2006:144 dalam Rini 

Mardiane 2018)7 ada sebagai berikut : 

a.  Pengawasan yang dilakukan oleh petugas organisasi 

b.  Pengawasan yang dilakukan oleh petugas diluar organisasi 

c.  Pengawasan sebelum rencana dilaksanakan 

d.  Pengawasan setelah rencana dilaksanakan 

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa pengawasan adalah suatu 

proses yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah suatu pekerjaan yang sedang 

dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sehingga terhindar 

dari penyimpangan dan dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.Tujuan 

organisasi tersebut dapat tercapai maka menurut T. Hani Handoko bukunya 

Manajemen Edisi II terdapat tahap-tahap pengawasan, yakni:  

1. Penetapan standar pelaksanan (perencanaan).  

 
5 Siti Umaira, 2019. "Pengaruh Partisipasi Masyarakat,Kompetensi SUmber Daya Manusia dan 

Pengawasan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa" ISSN:2581-1002 
6 Siti Umaira, 2019. "Pengaruh Partisipasi Masyarakat,Kompetensi SUmber Daya Manusia dan 

Pengawasan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa" ISSN:2581-1002 
7 Rini Mardiane, 2018. "Pengaruh Profesianilisme Kerja Penghargaan dan Pengawasan Kerja 

Terhadap Kinerja Tenaga Kontrak" ISSN:2615-2134 
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2. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan. 

3. Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata. 

4. Pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan penganalisaan 

penyimpangan. 

5. Pengambilan tindakan korektif bila diperlukan.8 

Dengan menggunakan tahap-tahap pengawasan maka pelaksanaan pekerjaan 

dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah di tentukan sebelumnya. Artinya 

pengawasan dimaksudkan agar pekerjaan dapat dikerjakan secara efektif (hasil 

guna) sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. 

2.   Definisi Motivasi 

Menurut Hasibuan (2011: 141 dalam Hendri Sembiring 2019)9, “Motivasi 

adalah pemberian daya penggerakyang menciptakan kegairahan kerja seseorang 

agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala 

daya upayanya untuk mencapai kepuasan”. Menurut Sutrisno (2011: 109 dalam 

Hendri Sembiring 2019)10, “Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong 

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu”. Motivasi adalah serangkaian 

sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang 

 
8Handoko, T. Hani. 2009. “Manajemen Edisi 2”. Yogyakarta : BPFE,hal.36 
9 Hendri Sembiring, 2019. "Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Bank Sinasmas Medan" ISSN:2086-681X 
10 Hendri Sembiring, 2019. "Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Bank Sinasmas Medan" ISSN:2086-681X 
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spesifik sesuai dengan tujuan individu (Rivai dan Sagala,2009 dalam Indra Hari 

2019)11. Sedangkan menurut Syaifuddin (2019:49)12 mengemukakan bahwa 

motivasi adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai 

tujuan dari motif nya. Motif sendiri diartikan sebagai suatu dorongan kebutuhan 

diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri 

terhadap lingkungannya. 

Ada beberapa indikator yang mempengaruhi motivasi menurut Syaifuddin 

(2019:54) seperti : 

a.  Prestasi yang diraih 

b.  Pengakuan orang lain 

c.  Peluang untuk maju 

d.  Kemungkinan mengembangkan karir 

Motivasi merupakan proses psikologi dalam diri seseorang dan sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Secara umum, faktor inidapat muncul dari 

dalam diri (intrinsik) maupun dari luar diri (ekstrinsik). Faktor yang 

mempengaruhi motivasi meliputi faktor internal yang bersumber dari dalam 

individu dan faktor eksternal yang bersumber dari luar individu. Faktor internal 

seperti sikap terhadap pekerjaan, bakat, minat, kepuasan, pengalaman, dan lain-

 
11Indra Hari, 2019."Peran Motivasi Kerja dalam Menjebatani Antara Karateristik Pekerjaan 

dan Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Non ASN dikecamatan Pakis Aji Jepara" ISSN :2580-
8451 

12Syaifuddin, 2019."Motivasi& Kinerja Pegawai". Sidoarjo : Indomedia Pustaka 
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lain serta faktor dari luar individu yang bersangkutan seperti pengawasan, gaji, 

lingkungan kerja, kepemimpinan. 

Sedangkan menurut Sondang P. Siagan, mengemukakan bahwa motivasi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 

a. Faktor internal yang mempengaruhi motivasi seseorang, antara lain adalah: 

- Persepsi seseorang mengenai diri sendiri 

- Harga diri dan Harapan pribadi 

- Kebutuhan dan Keinginan dan Kepuasan kerja 

- Prestasi kerja yang dihasilkan 

b. Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi seseorang, adalah : 

- Jenis dan sifat pekerjaan 

- Kelompok kerja dimana seseorang bergabung 

- Organisasi tempat orang bekerja 

- Situasi lingkungan kerja 

- Gaji13 

 

 

 

 

 
13Siagian, Sondang, P. 2006. “Manajemen Sumber Daya Manusia”. Jakarta :Bumi Aksara, 

hal.294 
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3. Definisi Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2006:67 dalam Hendri Sembiring 2019)14 yaitu: 

“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.”. Sedangkan Menurut Torang (2014:74) dalam 

HendriSembiring (2019)15, Kinerja (performance) adalah “kuantitas dan atau 

kualitas hasil kerja individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar 

operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku 

dalam organisasi”. Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2009 dalam 

Indra Hari 2019)16. Sedangkan menurut Syaifuddin (2019:62)17 mengemumakan 

bahwa kinerja meruapakan pelaksanaan suatu pekerjaan dan penyempurnaan 

pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung jawab sehingga dapat mencapai hasil 

sesuai dengan yang diharapkan. 

 
14 Hendri Sembiring, 2019. "Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Bank Sinasmas Medan" ISSN:2086-681X 
15 Hendri Sembiring, 2019. "Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Bank Sinasmas Medan" ISSN:2086-681X 
16Indra Hari, 2019."Peran Motivasi Kerja dalam Menjebatani Antara Karateristik Pekerjaan 

dan Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Non ASN dikecamatan Pakis Aji Jepara" ISSN :2580-
8451 

17Syaifuddin, 2019."Motivasi& Kinerja Pegawai". Sidoarjo : Indomedia Pustaka 
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Kinerja pegawai menjadi akhir dari setiap instrumen dan proses kebijakan 

yang bersumber pada manajemen sumber daya manusia. Tidak sedikit yang 

berpendapat bahwa kinerja pegawai sangat menentukan di tengah persaingan dan 

tuntuktan konsumen. Kinerja hanya dapat dilihat dari hasil yang didapat seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan oleh organisasi. Luaran dari 

penyelesaian tugas tersebutlah yang dapat disebut dengan kinerja. Ketika luaran 

menghasilkan sesuatu yang sesuai harapan maka kinerja tersebut dapat 

dikategorikan baik atau tinggi. Sebaliknya apabila hasil luaran pegawai atas 

penyelesaian tugas dianggap tidak memuaskan, maka kinerja pegawai tersebut 

dikategorikan tidak baik atau rendah. Berdasarkan pengertian kinerja dari 

beberapa pendapat ahli di atas dapat ditafsirkan bahwa kinerja pegawai erat 

kaitannya dengan hasil pekerjaan pegawai dalam suatu organisasi atau instansi. 

Hasil dari pekerjaan tersebut dapat menyangkut kualitas, kuantitas, dan 

ketepatan waktu. Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran 

dalam menilai kinerja. Adapun mengenai indikator yang menjadi ukuran kinerja 

menurut Syaifuddin (2019:63)18 adalah sebagai berikut : 

a.  Hasil kerja yang dicapai secara individual atau secara institusi 

b.  Wewenang dan tanggung jawab yang diberikan 

c.  Melakukan pekerjaan berdasarkan peraturan yang ditetapkan 

 
18Syaifuddin, 2019."Motivasi& Kinerja Pegawai". Indomedia Pustaka : Sidoarjo 
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d.  Tidak bertentangan dengan moral atau etika 

Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara, kinerja pegawai (prestasi kerja) 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuntitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.19 Berdasarkan pendapat tersebut, kinerja pegawai adalah prestasi kerja 

atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai pegawai 

persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah kegiatan yang paling 

lazim dinilai dalam suatu organisasi, yakni bagaimana ia melakukan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan suatu pekerjaan, jabatan, atau peranan dalam 

organisasi.  

Adapun unsur penting yang terdapat dalam kinerja pekerjaan diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Tugas fungsional, berkaitan dengan seberapa baik seorangpegawai 

menyelesaikan seluk-beluk pekerjaan, termasukpenyelesaian aspek - aspek 

teknis pekerjaan. 

b. Tugas perilaku, berkaitan dengan seberapa baik pegawai menangani kegiatan 

antar pesona dengan anggota lain organisasi, termasuk mengatasi konflik, 

 
19Mangkunegara, Prabu, Anwar. 2006. “Perencanaan dan Pembangunan SDM”. Bandung. : 

Refika Aditama,hal. 9 



 

18 
 

mengelola waktu, memberdayakan orang lain, bekerja dalam sebuah 

kelompok, dan bekerja secara mandiri 

Menurut Moorhead dan Chung Megginson (dalam Sugiono, 2009 :12) 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :  

a. Kualitas Pekerjaan (Quality of Work), merupakan tingkat baik atau buruknya 

sesuatu pekerjaan yang diterima bagi seorang pegawai yang dapat dilihat dari 

segi ketelitian, keterampilan dan kecakapan. 

b. Kuantitas Pekerjaan (Quantity of Work), merupakan seberapa besarnya beban 

kerja atau sejumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seorang pegawai. 

Diukur dari kemampuan secara kuantitatif didalam mencapai target atau hasil 

kerja atas pekerjaan-pekerjaan baru. 

c. Pengetahuan Pekerjaan (Job Knowledge), merupakan proses penempatan 

seorang pegawai yang sesuai dengan background pendidikan atau keahlian 

dalam suatu pekerjaan. Hal ini ditinjau dari kemampuan pegawai dalam 

memahami hal yang berkaitan dengan tugas mereka. 

d. Kerjasama Tim (Teamwork), melihat bagaimana seorang pegawai bekerja 

dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Kerjasama tidak 

hanya sebatas secara vertikal ataupun kerjasama antar pegawai, tetapi 

kerjasama secara horizontal merupakan faktor penting dalam suatu kehidupan 

organisasi yaitu dimana antar pimpinan organisasi dengan para pegawainya 
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terjalin suatu hubungan yang kondusif dan timbal balik yang saling 

menguntungkan. 

e. Kreatifitas (Creativity), merupakan kemampuan seorang pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dengan cara atau inisiatif sendiri yang dianggap 

mampu secara efektif dan efisien serta mampu menciptakan perubahan - 

perubahan baru guna perbaikan dan kemajuan organisasi.  

f. Inovasi (Inovation), kemampuan menciptakan perubahan-perubahan baru 

guna perbaikan dan kemajuan organisasi.Hal ini ditinjau dari ide-ide 

cemerlang dalam mengatasi permasalahan organisasi. 

g. Inisiatif (initiative), melingkupi beberapa aspek seperti kemampuan untuk 

mengambil langkah yang tepat dalam menghadapi kesulitan, kemampuan 

untuk melakukan sesuatu pekerjaan tanpa bantuan, kemampuan untuk 

mengambil tahapan pertama dalam kegiatan.20 

 

4. Teoritis Pengawasan, Motivasi, Kinerja dan Hubungannya 

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai cara organisasi mewujudkan 

kinerja yang efektif dan efisien, serta lebih jauh mendukung terwujudnya visi dan 

misi organisasi. Motivasi merupakan suatu kondisi yang mendorong atau menjadi 

sebab seseorang melakukan kegiatan – kegiatan yang berlangsung secara sadar 

dimana kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan 

 
20Sugiyono. 2009. “Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif”. Bandung : Alfabeta,hal.12  
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yang mengarah tercapainya tujuan tertentu. Kinerja merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas sesuai tanggungjawab yang diberikan. Kinerja sangat penting karena kinerja 

pegawai yang menentukan kelangsungan suatu organisasi. Faktor – faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu21: 

a. Efektivitas dan efisiensi 

b. Otoritas dan tanggungjawab 

c. Disiplin 

d. Inisiatif 

e. Pengawasan 

f. Motivasi 

Dari hasil teori diatas maka kinerja seorang pegawai dipengaruhi oleh 

beberapa faktor terutama pengawasan dan motivasi pegawai untuk mencapai suatu 

tujuan. Untuk itu pengawasan dan motivasi pegawai dalam bekerja sangat penting 

dan berhubungan untuk menghasilkan kinerja pegawai yang maksimal. 

F.  Hipotesa 

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang 

masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis 

ilmiah mencoba mengutarakan jawaban sementara terhadap masalah yang akan 

 
21 Prawirosentono, Suryadi. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Kedelapan. 

Yogyakarta : BPFE. 
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diteliti.Manfaat hipotesis : menjelaskan masalah penelitian, menjelaskan variabel 

– variabel yang akan diuji, pedoman untuk memilih metode analisis data, dasar 

untuk membuat kesimpulan. Dasar merumuskan hipotesis : berdasar teori, 

penelitian terdahulu, penelitian pendahuluan, akal sehat peneliti.Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Ada Pengaruh Pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai di kantor 

DPRD Kota Semarang 

2. Ada Pengaruh Motivasi Kerja terhadap  efektivitas kerja pegawai di kantor 

DPRD Kota Semarang 

3.  Ada Pengaruh Pengawasan dan Motivasi terhadap efektivitas kerjapegawai di 

kantor DPRD Kota Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Hipotesa secara geometrical 
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G. Definisi Konsepsional 

Definisi konsep merupakan batasan pengertian fenomena dari hal-hal yang 

diamati, maka dapat diketahui bahwa konsep dapat memberikan definisi secara 

singkat tentang sesuatu fakta dari kelompok yang perlu diamati dengan masalah 

yang diajukan. Adapun definisi konsep dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pengawasan adalah sebuah proses di dalam menetapkan ukuran dari kinerja 

dan juga pengambilan tindakan yang dapat mendukung dalam pencapaian 

hasil yang diharapkan agar sesuai dengan kinerja yang sudah ditetapkan. 

2. Motivasi adalah suatu dorongan atau alasan yang menjadi dasar semangat 

seseorang untuk melakukan sesuatu untukmencapai tujuan tertentu.Arti  

motivasi juga dapat didefinisikan sebagai semua hal yang menimbulkan 

dorongan atau semangat di dalam diri seseorang untuk mengerjakan sesuatu. 

3. Kinerja pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja              

seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dicapai atau 

tugas yang harus dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab masing-

masing dalam kurun waktu tertentu. 
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H. Definisi Operasional. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 3 variabel dan 3 indikator dalam 

setiap variabel, seperti : 

1. Pengawasan (X1),dengan  indikator  adalah sebagai berikut : 

a. Penentuan standar pelaksanaan (perencanaan), hal ini dapat di ukur 

dengan: 

- Prosedur kerja, pembagian tugas dan tanggung jawab. 

- Penjelasan target yang harus dicapai. 

b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan, hal ini dapat di ukur 

dengan: 

- Menentukan sistem koordinasi, pelaporan dan pemeriksaan kegiatan. 

- Pengawasan secara langsung 

c. Pengukuran pelaksanaan kegiatan, hal ini dapat dilihat dari: 

- Laporan lisan tentang pelaksanaan kerja. 

- Laporan tulisan tentang pelaksanaan kerja. 

d. Perbandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan penganalisaan 

penyimpangan, hal ini dapat dilihat dari: 

- Membandingkan kemajuan kerja dengan rencana kerja. 

- Membandingan hasil kerja dengan rencana kerja. 
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e. Pengambilan tindakan korektif, hal ini dapat dilihat dari: 

- Memberikan teguran terhadap kesalahan 

- Memberikan sanksi yang tegas sesuai peraturan 

2. Motivasi (X2), dengan indikator adalah sebagai berikut : 

a. Faktor Internal, yang dapat dilihat/diukur dengan : 

- Sikap terhadap pekerjaan 

- Minat dan bakat dengan bidang pekerjaan  

- Motif untuk mendapatkan penghargaan dari hasil kerja  

- Kebutuhan dan keinginanuntuk berprestasi 

- Kebutuhan dan keinginanuntukberkembang dan mengaktualisasikan 

diri dalam bekerja 

- Kebutuhan dan keinginanuntuk  mendapatkan gaji yang memadai 

- Tingkat kepuasan dengan pekerjaan yang dicapai 

b. Faktor Eksternal, yang dapat dilihat/diukur dengan : 

- Hubungan interpersonal atasan dan bawahan  

- Perhatian pimpinan terhadap bawahan 

- Situasi lingkungan kerja 

- Tingkat Gaji/upah yang diberikan 
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3.  Kinerja (Y), dengan indikator  adalah sebagai berikut : 

a.  Kualitas pekerjaan, yang dapat dilihat/diukur dengan : 

- Ketelitian dan kerapihan kerja 

- Keterampilan dan kecakapan 

b. Kuantitas pekerjaan, yang dapat dilihat/diukur dengan : 

- Hasil kerja mencapai target 

- Kecepatan dalam menyelesaikan tugas pekerjaan 

c. Pengetahuan bidang pekerjaan, yang dapat dilihat/diukur dengan : 

- Latar belakang pendidikan pegawai 

- Kemampuan pegawai memahami tugas pekerjaan 

d. Kerjasama tim, yang dapat dilihat/diukur dengan :  

- Dukungan dan semangat oleh pimpinan dan rekan satu tim 

- Kepercayaan antara pimpinan dan sesama rekan satu tim 

e. Kreatifitas, yang dapat dilihat/diukur dengan : 

- Menciptakan perubahan baru untuk kemajuan organisasi 

f. Inovasi yang dapat dilihat/diukur dengan : 

- Ide cemerlang untuk mengatasi permasalahan 

g. Inisiatif  

- Kemampuan untuk mengambil keputusan 
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I. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti 

dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan 

investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut. Metode penelitian 

memberikan gambaran rancangan penelitian yang meliputi antara lain : prosedur 

dan langkah – langkah yang harus ditempuh waktu penelitian, sumber data, dan 

dengan langkah apa data-data tersebut diperoleh dan selanjutnya diolah dan 

dianalisis. 

1.  Tipe Penelitian 

Ada 3 (tiga ) jenis penelitian yang bisa digunakan  yaitu meliputi : 

a. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

Explanatory yaitu menjelaskan pengaruh antar variabel tertentu melalui 

pengujian hipotesis. Penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis dan 

menjelaskan pengaruh antar variabel yaitu variabel motivasi dan variabel 

pengawasan terhadap variabel kinerja. 

b. Penelitian jenis Exploratif  yaitu penelitian yang bersifat terbuka, masih 

mencari dan belum mempunyai hipotesa. 
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c. Penelitian jenis Deskriptif yaitu penelitian untuk mengetahui 

perkembangan sarana fisik tertentu atau frekuensi terjadinya aspek 

fenomena social tertentu.  

Berdasarkan ketiga tipe penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini 

menggunakan tipe Eksplanatory, yaitu menjelaskan hubungan antara variable dan 

penguji hipotesa yang dirumuskan sebelumnya. 

 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Pengerian populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi atau studi populasi atau studi sensus. 

Populasi penelitian merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

penulis untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya22. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang yang 

berjumlah 50 orang.  

 

 

 
22Sugiyono. 2011 : 80  
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b. Sampel  

Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi. Missal karena keterbatasan dana, tenagadan 

waktu, maka peneliti  akan mengambil sampel dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative. 

Tabel 1.1 Sampel Penelitian Pengelompokan Jumlah pegawai 

Sumber : Data Pegawai di Sekretariat DPRD Kota Semarang  Tahun 2020 

              

No Bagian Jumlah 

1. Sekretaris 1 

2. Bagian Persidangan 14 

3. Bagian Keuangan 10 

4. Bagian Umum 15 

5. Bagian Humas 10 

Jumlah 50 

 

Berdasarkan tabel 1.1 sampel penelitian adalah seluruh pegawai Sekretariat 

DPRD Kota Semarang sebanyak 50 responden / orang yang diambil secara 

sensus. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh apabila penelitian menggunakan kuisioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 
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merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun 

lisan. Sumber data yang digunakan dari penelitian ini berasal dari Sekretariat 

DPRD Kota Semarang. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh 

peniliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan  dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. Sementara itu instrument pengumpulan data merupakan alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

dilakukan dengan metode sebagai berikut : 

a. Kuesioner 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada seluruh Aparatur Sipil Negara 

Sekretariat DPRD Kota Semarang. Waktu yang akan digunakan adalah di sela-

sela istirahat makan siang dan juga disaat selepas jam kerja selesai. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan  dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. 
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b. Observasi 

Pengertian  Observasi  adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian. Pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan dan pencatatan terhadap objek yang diteliti. 

c. Studi Kepustakaan 

Pengumpulan data dengan cara mengambil dari buku, internet, majalah, 

tulisan-tulisan serta referensi lain yang relevan dengan tujuan penelitian. 

5. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan pedoman pemberian nilai terhadap jawaban 

atas pertanyaan dari kuesioner yang dipergunakan untuk memperoleh data 

kuantitatif yang selanjutnya untuk pengujian hipotesa, adapun tingkat pengukuran 

ini dibedakan menjadi 4, yaitu : 

a. Skala Nominal, adalah tingkat pengukuran yang paling sederhana dan tidak 

ada asumsi tentang jarak jauh maupun urutan antara kategori-kategori dalam 

ukuran tertentu. 

b. Skala Ordinal, adalah tingkat pengukuran yang memungkinkan penelitian 

suatu pengukuran respondennya dari tingkatan paling rendah ke tingkatan 

yang paling tinggi menurut suatu atribut tertentu. 
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c. Skala Rasio, adalah data yang antara interval satu dengan yang lain 

mempunyai jarak yang sama, tetapi mempunyai nol absolut. 

d. Skala Interval, adalah data yang tidak semata mata mengurutkan orang 

berdasarkan atribut, tetapi juga memberikankan informasi tentang interval 

antara satu orang atau obyek dengan orang atau obyek lain. 

Dari pengertian tersebut peneliti menggunakan tingkat pengukuran ordinal, 

karena dari gejala yang ada baik variable independen maupun variabel independen 

termasuk gejala ordinal.Untuk maksud tersebut akan dipergunakan 3 poin skala 

pengukuran dari setiap instrumen penelitian dan masing-masing alternatif jawaban 

sedapt dapatnya mencerminkan ukuran yang sesungguhnya mengenai variabel-

variabel penelitian, adapun ukuran-ukuran itu adalah sebagai berikut : 

a. Jawaban A, diberi nilai 4 : (Sangat Baik) 

b. Jawaban B, diberi nilai 3  : (Baik) 

c. Jawaban C, diberi nilai 2  : (Cukup Baik) 

d. Jawaban D, diberi nilai 1  : (Kurang Baik) 

6.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

a.      Teknik Pengolah Data, yaitu pengolahan data agar data yang dijaring relevan 

dengan tujuan penelitian dan sekaligus dapat menjawab permasalahan yang 

ada. Adapun tahapan pengolahan data setelah data terkumpul dan dilakukan 

analisa data sebagai berikut : 
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1) Editing, adalah memeriksa kelengkapan kuesioner yang telah diisi oleh 

responden dengan tujuan untuk memeriksa apakah kuesioner telah diisi 

sesuai dengan petunjuk. 

2) Coding, adalah memberikan kode tertentu pada kuesioner yang telah 

dibuat untuk mempermudah pada saat mengadakan tabulasi dan analisa 

data. 

3) Tabulating, untuk mempermudah analisa data, pengolahan dan 

pengambilan kesimpulan. 

b. Analisa Data 

Analisa data dilakuan dengan dua cara yaitu Kualitatif dan Kuantitatif, 

dalam penulisa ini penulis menggunakan analisa data Kuantitif, dimana 

analisis data dengan cara mengeolah data yang sifatnya nyata diwujudkan 

dalam angka – angka yang dapat diukur. Analisa penulis menggunakan 

analisa statistik. 

7.  Pengujian Hipotesa 

Pengujian hipotesis disini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh antar variabel yang ada.Hal ini untuk membuktikan apakah ada 

pengaruh Pengawasan dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD 

Kota Semarang.Oleh karena pengujian hipotesis disini untuk mengetahui ada 
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tidaknya pengaruh antar variabel dan dalam penelitian ini menggunakan skala 

pengukuran ordinal, maka untuk perhitungan statistik digunakan teknik kolerasi 

Product Moment. 

 

rxy  = 

 


))(( 22 yx

xy
 

Keterangan: 

rxy :  Koefisien korelasi antara x dan y  

N :  Jumlah responden 

∑xy :  Hasil kali antara x dan y 

∑x :  Jumlah x 

∑y :  Jumlah y 

∑x2 :  Penyimpangan dari x dikuadratkan 

∑y2 :  Penyimpangan dari y dikuadratkan 

 

Hasil rxy kemudian dikonsultasikan dengan r tabel (rt) untuk mengetahui 

signifikan atau tidaknya hubungan antar variabel penelitian. Adapun ketentuan 

dari hasil pengujian hipotesa adalah sebagai berikut : 

 Rh>rt dalam tahap signifikan 5% : signifikan 

 Rh <rt dalam tahap signifikan 5% : signifikan 

 Rh <rt dalam tahap signifikan 1% atau 5% : tidak signifikan 
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Koofesien korelasi ganda : 

 rx1y² + rx2y²  -  2 (rx1y . rx2y . rx1x2)

1 - rx1x2

r123 =

 

 

Sedangkan untuk menguji korelasi ganda dengan rumus 

( r123
2) ( N - K - 1 )

1 - r123
2

K
ƒ test = .

 

Keterangan : 

N = Jumlah responden 

K = Jumlah variabel independen (X) 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum  Kantor Sekretariat DPRD Kota Semarang 

Kota Semarang merupakan kota yang berada di tengah pantai utara Jawa 

dengan batas barat Kabupaten Kendal, batas timur dengan Kabupaten Demak, 

batas selatan Kabupaten Semarang dan di utara dibatasi oleh Laut Jawa. Panjang 

Kota Semarang 13,6 km. Kota Semarang mempunyai ciri khas kota perbukitan 

dan kota pantai. Luas wilayah Kota Semarang 373,70 km2 terdiri dari 16 

kecamatan dan 177 kelurahan dengan jumlah penduduk 1.739.989 jiwa.  Kota 

Semarang menjadi kota yang posisinya cukup strategis terletak pada jalur lalu 

lintas yang ramai baik darat, laut maupun udara dari segala jurusan sehingga 

memungkinkan menjadi kota dagang dan jasa yang menjanjikan sesuai dengan 

visi dan misi Kota Semarang menjadi kota perdagangan dan jasa. Hal ini 

dibuktikan dengan kinerja pemerintah daerah untuk memberikan sarana 

perekonomian dan perijinan bagi investor. Kota Semarang tidak hanya dalam 

perekonomian saja yang baik namun pariwisatanya menarik karena selalu 

diperhatikan Walikota Semarang dengan merenovasi dan memberikan fasilitas 

yang lengkap23. 

 
23dprd.semarangkota.go.id. (2020).Sejarah Kota Semarang. Diakses pada 25 Januari 2020 dari 
https://dprd.semarangkota.go.id/pages/sejarah 
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Kota Semarang memiliki Dewan Perwakilam Rakyat Daerah  (DPRD) 

untuk menampung aspirasi rakyatnya. DPRD Kota Semarang dibantu oleh 

Sekretariat DPRD yang memiliki Visi : Membangun kehidupan masyarakat 

Semarang Kota perdagangan dan jasa yang hebat menuju masyarakat semakin 

sejahtera. Adapun Misi : Mewujudkan kehidupan masyarakat yang berbudaya dan 

berkualitas dan Mewujudkan pemerintah yang semakin handal untuk 

meningkatkan pelayanan publik.Sekretariat DPRD Kota Semarang dalam 

menjalankan tugasnya, yang diatur dalam Peraturan Walikota Semarang Nomor 

21 Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta 

Tata Kerja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Semarang. 

Sekretariat DPRD Kota Semarang merupakan unsur pelayanan administrasi dan 

pemberian dukungan terhadap tugas dan fungsi DPRD. Sekretariat DPRD Kota 

Semarang dipimpin oleh seorang Sekretaris DPRD dalam melaksanakan tugasnya 

secara teknis operasional berada dibawah dan bertanggung jawab di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Walikota Semarang. Berikut sususunan organisasi 

pada Sekretariat DPRD Kota Semarang sebagai berikut : 
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI SEKRETARIAT DPRD KOTA SEMARANG 

Sumber Peraturan Walikota Semarang Nomor 21 Tahun 2017 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi 

Susunan orgnisasi Sekretariat DPRD terdiri dari24: 

1. Sekretariat DPRD 

2. Bagian Persidangan dan Perundang – Undangan : 

c. Sub Bagian Persidangan 

d. Sub Bagian Kajian Hukum dan Perundang – Undangan  

 
24Peraturan Walikota Semarang Nomor 21 Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota 
Semarang (Berita Daerah Kota Semarang Tahun 2017 Nomor 21) 
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e. Sub Bagian Risalah  

3. Bagian Perencanaan dan Keuangan : 

a. Sub Bagian Program dan Anggaran 

b. Sub Bagian Penatausahaan Keuangan 

c. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan 

4. Bagian Umum : 

a. Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian 

b. Sub Bagian Rumah Tangga 

c. Sub Bagian Aset dan Perlengkapan 

5. Bagian Hubungan Masyarakat : 

a. Sub Bagian Pemberitaan 

b. Sub Bagian Peliputan dan Dokumentasi 

c. Sub Bagian Protokol 

6. Jabatan Fungsional 

Adapun tugas utama dan fungsi Sekretariat DPRD Kota Semarang sebagai 

berikut: 

1. Tugas Sekretariat DPRD Kota Semarang 

Sekeretariat DPRD Kota Semarang mempunyai tugas menyelenggarakan 

administrasi kesekretariatan dan keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan 

fungsi DPRD, serta menyediakan dan mengkoordinasikan tenaga ahli yang 
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diperlukan oleh DPRD dalam melaksanakan hak dan fungsinya seusia dengan 

kebutuhan. 

2. Fungsi Sekretariat DPRD Kota Semarang 

Sekretariat DPRD Kota Semarang dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 Peraturan Walikota Semarang Nomor 21 Tahun 2017, 

bahwa DPRD Kota Semarang menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 

a. Perumusan kebijakan Bagian Persidangan dan Perundang – Undangan, 

Bagian Perencanaan dan Keuangan, Bagian Umum, serta Bagian Hubungan 

Masyarakat 

b. Perumusan rencana strategis sesuai dengan visi dan misi Walikota 

c. Pengkoordinasian tugas – tugas dalam rangka pelaksanaan program dan 

kegiatan Bagian Persidangan dan Perundang – Undangan, Bagian 

Perencanaan dan Keuangan, Bagian Umum, serta Bagian Hubungan 

Masyarakat 

d. Penyelenggaraan pembinaan kepada bawahan dalam lingkup 

tanggungjawabnya 

e. Penyelenggaraan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f. Penyelenggaraan kerjasama Bagian Persidangan dan Perundang – Undangan, 

Bagian Perencanaan dan Keuangan, Bagian Umum, serta Bagian Hubungan 

Masyarakat 
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g. Penyelenggaraan kesekretariatan Sekretariat DPRD 

h. Penyelenggaraan program dan kegiatan Bagian Persidangan dan Perundang – 

Undangan, Bagian Perencanaan dan Keuangan, Bagian Umum, serta Bagian 

Hubungan Masyarakat 

i. Penyelenggaraan penilaian kinerja pegawai 

j. Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi program dan kegiatan Bagian 

Persidangan dan Perundang – Undangan, Bagian Perencanaan dan Keuangan, 

Bagian Umum, serta Bagian Hubungan Masyarakat 

k. Penyelenggaraan laporan pelaksanaan program dan kegiatan 

l. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas 

dan fungsinya 

Adapun setiap bagian mempunyai tugas dan fungsi tersendiri sebagai 

berikut : 

1. Sekretaris DPRD : Mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasikan, 

mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan tugas dan fungsi sebagaimana 

pada tugas Sekretariat DPRD. 

2. Bagian Persidangan dan Perundang – Undangan : Mempunyai tugas 

merencanakan, mengkoordinasikan, membina, mengawasi dan 

mengendalikan serta mengevaluasi tugas Sub Bagian Persidangan, Sub 

Bagian Kajian Hukum dan Perundang – Undangan, dan Sub Bagian Risalah. 



 

41 
 

Bagian Persidangan dan Perundang – Undangan mempunyai fungsi sebagai 

berikut : 

a. Perencanaan program, kegiatan dan anggaran  

b. Pendistribusian tugas kepada bawahan 

c. Pemberian petunjuk kepada bawahan 

d. Penyeliaan tugas pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

e. Pelaksanaan kegiatan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f. Pelaksanaan koordinasi dengan perangkat daerah lainnya dan instansi 

terkait 

g. Pelaksanaan kegiatan penyusunan kebijakan di Bagian Persidangan dan 

Perundang – Undangan 

h. Pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Persidangan dan Perundang – 

Undangan, Sub Bagian Kajian Hukum dan Perundang – Undangan, dan 

Sub Bagian Risalah 

i. Pelaksanaan kegiatan penyusunan dan pelayanan data dan informasi di 

Bagian Persidangan dan Perundang – Undangan 

j. Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan di 

Persidangan dan Perundang – Undangan 

k. Pelaksanaan penilaian kinerja pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

l. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program dan kegiatan 
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m. Pelaksanaan penyusunan laporan program dan kegiatan 

n. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya 

Pada Bagian Persidangan dan Perundang – Undangan dibagi menjadi 

beberapa sub bagian dengan tugas masing – masing yaitu : 

1) Sub Bagian Persidangan, mempunyai tugas : 

a) Menyiapkan kegiatan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sub 

Bagian Persidangan 

b) Membagi tugas kepada bawahan 

c) Membimbing pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

d) Memeriksa hasil kerja bawahan 

e) Menyiapkan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f) Menyiapkan pelaksanaan koordinasi 

g) Menyiapkan kegiatan penyusunan kebijakan Sub Bagian Persidangan 

h) Menyiapkan kegiatan penyusunan rencana kebutuhan rapat kedinasan 

DPRD 

i) Menyiapkan kegiatan penyelenggaraan rapat kedinasan DPRD 

j) Menyiapkan kegiatan penyelenggaraan public hearing 

k) Menyiapkan kegiatan pelaksanaan administrasi rapat kedinasan DPRD 
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l) Menyiapkan kegiatan tata tempat penyelenggaraan rapat kedinasan 

DPRD 

m) Menyiapkan kegiatan penyusunan data dan informasi Sub Bagian  

Persidangan 

n) Menyiapkan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban teknis 

keuangan Sub Bagian Persidangan 

o) Menyiapkan penilaian kinerja pegawai dalam lingkup 

tanggungjawabnya 

p) Menyiapkan kegiatan monitoring evaluasi pelaksanaan kegiatan Sub 

Bagian Persidangan 

q) Menyiapkan kegiatan penyusunan  laporan pelaksanaan kegiatan Sub 

Bagian Persidangan 

r) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai tugas dan fungsinya 

2) Sub Bagian Kajian Hukum dan Perundang – Undangan, mempunyai tugas:  

a) Menyiapkan kegiatan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sub 

Bagian Kajian Hukum dan Perundang – Undangan 

b) Membagi tugas kepada bawahan 

c) Membimbing pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

d) Memeriksa hasil kerja bawahan 
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e) Menyiapkan kegiatan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f) Menyiapkan pelaksanaan koordinasi 

g) Menyiapkan kegiatan penyusunan kebijakan Kajian Hukum dan 

Perundang – Undangan 

h) Menyiapkan kegiatan penyusunan kajian produk hukum 

i) Menyiapkan kegiatan penyusunan analisa kebutuhan produk hukum 

daerah 

j) Menyiapkan kegiatan penyusunan naskah dan kajian akademik 

k) Menyiapkan kegiatan penyediaan dan pengkoordinasian tenaga ahli 

yang diperlukan DPRD 

l) Menyiapkan kegiatan pembahasan penyusunan peraturan daerah 

m) Menyiapkan kegiatan inventarisasi peraturan perundang – undangan 

n) Menyiapkan kegiatan penyusunan pokok – pokok pikirian DPRD 

o) Menyiapkan kegiatan penyusunan rancangan keputusan pimpinan 

DPRD dan rancangan keputusan DPRD 

p) Menyiapkan kegiatan pendokumentasian produk hukum daerah 

q) Menyiapkan kegiatan penyusunan data dan informasi Sub Bagian 

Kajian Hukum dan Perundang – Undangan 

r) Menyiapkan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban teknis 

keuangan Sub Bagian Kajian Hukum dan Perundang – Undangan 
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s) Menyiapkan penilaian kinerja pegawai dalam lingkup 

tanggungjawabnya 

t) Menyiapkan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Sub Bagian 

Kajian Hukum dan Perundang – Undangan 

u) Menyiapkan kegiatan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Sub 

Bagian Kajian Hukum dan Perundang – Undangan 

v) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai tugas dan fungsinya 

3) Sub Bagian Risalah, mempunyai tugas : 

a) Menyiapkan kegiatan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sub 

Bagian Risalah 

b) Membagi tugas kepada bawahan 

c) Membimbing pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

d) Memeriksa hasil kerja bawahan 

e) Menyiapkan kegiatan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f) Menyiapkan pelaksanaan koordinasi 

g) Menyiapkan kegiatan penyusunan kebijakan Sub Bagian Risalah 

h) Menyiapkan kegiatan pelaksanaan notulen rapat kedinasan DPRD 

i) Menyiapkan kegiatan perumusan risalah hasil rapat kedinasan DPRD 

j) Menyiapkan kegiatan distribusi risalah hasil rapat kedinasan DPRD 
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k) Menyiapkan kegiatan pengawasan pelaksanaan kebijakan Sub Bagian 

Risalah 

l) Menyiapkan kegiatan pelaksanaan pendokumentasian risalah hasil rapat 

kedinasan DPRD 

m) Menyiapkan kegiatan pemeliharaan dan pengamanan risalah rapat – 

rapat kedinasan dan produk hukum DPRD 

n) Menyiapkan kegiatan penyusunan data dan informasi Sub Bagian 

Risalah 

o) Menyiapkan kegiatan penyusunan data dan informasi Sub Bagian 

Risalah 

p) Menyiapkan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban teknis 

keuangan Sub Bagian Risalah 

q) Menyiapkan penilaian kinerja pegawai dalam lingkup 

tanggungjawabnya 

r) Menyiapkan kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan 

Sub Bagian Risalah 

s) Menyiapkan kegiatan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Sub 

Bagian Risalah 

t) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai tugas dan fungsinya 
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3. Bagian Perencanaan dan Keuangan : Mempunyai tugas merencanakan, 

mengkoordinasikan, membina, mengawasi dan mengendalikan serta 

mengevaluasi tugas Sub Bagian Program dan Anggaran, Sub Bagian 

Penatausahaan Keuangan, dan Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan 

mempunyai fungsi sebagai berikut : 

a. Perencanaan program, kegiatan dan anggaran 

b. Pendistribusian tugas kepada bawahan 

c. Pemberian petunjuk kepada bawahan 

d. Penyelia tugas pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

e. Pelaksanaan kegiatan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f. Pelaksanaan koordinasi dengan peringkat daerah lainnya dan instansi 

terkait 

g. Pelaksanaan kegiatan penyusunan kebijakan di Bagian Perencanaan dan 

Keuangan 

h. Pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Program dan Anggaran, Sub Bagian 

Penatausahaan Keuangan, dan Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan sesuai 

peraturan perundang – undangan yang berlaku 

i. Pelaksanaan kegiatan penyusunan data dan informasi di Bagian 

Perencanaan dan Keuangan 
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j. Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan di 

Bagian Perencanaan dan Keuangan 

k. Pelaksanaan penilaian kinerja pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

l. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program dan kegiatan 

m. Pelaksanaan penyusunan laporan program dan kegiatan 

n. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya 

Pada Bagian Perencanaan dan Keuangan dibagi menjadi beberapa sub 

bagian dengan tugas masing – masing yaitu : 

1) Sub Bagian Program dan Anggaran, mempunyai tugas : 

a) Menyiapkan kegiatan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sub 

Bagian Program dan Anggaran 

b) Membagi tugas kepada bawahan 

c) Membimbing pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

d) Memeriksa hasil kerja bawahan 

e) Menyiapkan kegiatan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f) Menyiapkan pelaksanaan koordinasi 

g) Menyiapkan kegiatan penyusunan kebijakan Sub Bagian Program dan 

Anggaran 
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h) Menyiapkan kegiatan Penyusunan Rencana Strategis , Rencana Kerja, 

dan Rencana Kinerja Tahunan 

i) Menyiapkan  kegiatan koordinasi dan verifikasi penyusunan Rencana 

Kegiatan dan Anggaran DPRD dan Sekretariat DPRD 

j) Menyiapkan kegiatan penyusunan Rencana Kerja DPRD dan 

Sekretariat DPRD 

k) Menyiapkan kegiatan penyusunan anggaran Sekretariat DPRD 

l) Menyiapkan kegiatan penyusunan data dan informasi Sub Bagian 

Perencanaan Program dan Anggaran 

m) Menyiapkan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban teknis 

keuangan Sub Bagian Program dan Anggaran 

n) Menyiapkan penialaian kinerja pegawai dalam lingkup tanggung 

jawabnya 

o) Menyiapkan kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan 

Sub Bagian Program dan Anggaran 

p) Menyiapkan kegiatan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Sub 

Bagian Bagian Perencanaan dan Keuangan 

q) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai tugas dan fungsinya  
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2) Sub Bagian Penatausahaan Keuangan, mempunyai tugas : 

a) Menyiapkan kegiatan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sub 

Bagian Penatausahaan Keuangan 

b) Membagi tugas kepada bawahan 

c) Membimbing pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

d) Memeriksa hasil kerja bawahan 

e) Menyiapkan kegiatan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f) Menyiapkan pelaksanaan koordinasi 

g) Menyiapkan kegiatan penyusunan kebijakan Sub Bagian Penatausahaan 

Keuangan 

h) Menyiapkan kegiatan Penyusunan Daftar Pelaksanaan Anggaran 

Sekretariat DPRD 

i) Menyiapkan  kegiatan pengelolaan dan penatausahaan keuangan 

Sekretariat DPRD 

j) Menyiapkan pengelolaan gaji dan tunjuangan di lingkungan Sekretariat 

DPRD 

k) Melaksanakan penatausahaan barang pakai habis dan barang inventaris 

l) Menyiapkan kegiatan penyusunan dan pelayanan data dan informasi 

Sub Bagian Penatausahaan Keuangan 
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m) Menyiapkan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban teknis 

keuangan Sub Bagian Penatausahaan Keuangan 

n) Menyiapkan kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan 

Sub Bagian Penatausahaan Keuangan 

o) Menyiapkan kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan 

Sub Bagian Penatausahaan Keuangan 

p) Menyiapkan kegiatan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Sub 

Bagian Penatausahaan Keuangan 

q) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai tugas dan fungsinya 

3) Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan, mempunyai tugas : 

a) Menyiapkan kegiatan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sub 

Bagian Evaluasi dan Pelaporan 

b) Membagi tugas kepada bawahan 

c) Membimbing pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

d) Memeriksa hasil kerja bawahan 

e) Menyiapkan kegiatan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f) Menyiapkan pelaksanaan koordinasi 

g) Menyiapkan kegiatan penyusunan kebijakan Sub Bagian Evaluasi dan 

Pelaporan 
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h) Menyiapkan kegiatan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Sekretariat DPRD 

i) Menyiapkan  kegiatan penyusunan bahan Laporan Keterangan 

Pertanggungjawaban Walikota  

j) Menyiapkan kegiatan penyusunan bahan Laporan Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah 

k) Menyiapkan kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan 

program dan anggaran 

l) Menyiapkan kegiatan monitoring dan evaluasi Simbangda 

m) Menyiapkan kegiatan penyusunan dan pelayanan data dan informasi 

Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan 

n) Menyiapkan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban teknis 

keuangan Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan 

o) Menyiapkan penilaian kinerja pegawai dalam lingkup 

tanggungjawabnya 

p) Menyiapkan kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan 

Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan 

q) Menyiapkan kegiatan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Sub 

Bagian Evaluasi dan Pelaporan  
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r) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai tugas dan fungsinya 

4. Bagian Umum : Mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan, 

membina, mengawasi dan mengendalikan serta mengevaluasi tugas Sub 

Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian, Sub Bagian Rumah Tangga, dan Sub 

Bagian Perlengkapan dan Aset mempunyai fungsi sebagai berikut : 

a. Perencanaan program, kegiatan dan anggaran 

b. Pendistribusian tugas kepada bawahan 

c. Pemberian petunjuk kepada bawahan 

d. Penyelia tugas pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

e. Pelaksanaan kegiatan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f. Pelaksanaan koordinasi dengan peringkat daerah lainnya dan instansi 

terkait 

g. Pelaksanaan kegiatan penyusunan kebijakan di Bagian Umum 

h. Pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian, Sub 

Bagian Rumah Tangga, dan Sub Bagian Perlengkapan dan Aset 

i. Pelaksanaan kegiatan penyusunan data dan informasi di Bagian Umum 

j. Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan di 

Bagian Umum 

k. Pelaksanaan penilaian kinerja pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 
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l. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program dan kegiatan 

m. Pelaksanaan penyusunan laporan program dan kegiatan 

n. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya 

Pada Bagian Umum dibagi menjadi beberapa sub bagian dengan tugas 

masing – masing yaitu : 

1) Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian, mempunyai tugas : 

a) Menyiapkan kegiatan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sub 

Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian 

b) Membagi tugas kepada bawahan 

c) Membimbing pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

d) Memeriksa hasil kerja bawahan 

e) Menyiapkan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f) Menyiapkan pelaksanaan koordinasi 

g) Menyiapkan kegiatan penyusunan kebijakan Sub Bagian Tata Usaha 

dan Kepegawaian 

h) Menyiapkan kegiatan penatausahaan administrasi Pimpinan DPRD 

DPRD  

i) Menyiapkan kegiatan penyusunan bahan rapat dan laporan hasil rapat 

Sekretariat DPRD 
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j) Menyiapkan kegiatan pelayanan, pengaturan dan penyiapan perjalanan 

dinas DPRD dan Sekretariat DPRD 

k) Menyiapkan kegiatan pengelolaan administrasi kepegawaian di 

lingkungan Sekretariat DPRD 

l) Menyiapkan kegiatan pengelolaan arsip Sekretariat DPRD 

m) Menyiapkan kegiatan pengamanan dan ketertiban di lingkungan 

Sekretariat DPRD 

n) Menyiapkan kegiatan penyusunan dan pelayanan data dan informasi 

Sub Bagian Rumah Tangga  

o) Menyiapkan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban teknis 

keuangan Sub Bagian Rumah Tangga 

p) Menyiapkan penilaian kinerja pegawai dalam lingkup 

tanggungjawabnya 

q) Menyiapkan kegiatan monitoring evaluasi pelaksanaan kegiatan Sub 

Bagian Rumah Tangga 

r) Menyiapkan kegiatan penyusunan  laporan pelaksanaan kegiatan Sub 

Bagian Rumah Tangga 

s) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai tugas dan fungsinya. 

2) Sub Bagian Perlengkapan dan Aset, mempunyai tugas : 
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a) Menyiapkan kegiatan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sub 

Bagian Perlengkapan dan Aset 

b) Membagi tugas kepada bawahan 

c) Membimbing pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

d) Memeriksa hasil kerja bawahan 

e) Menyiapkan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f) Menyiapkan pelaksanaan koordinasi 

g) Menyiapkan kegiatan penyusunan kebijakan Sub Bagian Perlengkapan 

dan Aset 

h) Menyiapkan kegiatan penyusunan rencana kebutuhan barang dan jasa 

Sekretariat DPRD  

i) Menyiapkan kegiatan penyusunan analisis rencana kebutuhan sarana 

dan prasarana 

j) Menyiapkan kegiatan penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor 

k) Menyiapkan kegiatan pengadaan dan distribusi prasarana dan sarana 

kerja di lingkungan Sekretariat DPRD 

l) Menyiapkan kegiatan pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah di 

lingkungan Sekretariat DPRD 

m) Menyiapkan kegiatan penyusunan laporan kondisi peralatan dan 

perlengkapan di lingkungan Sekretariat DPRD 
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n) Menyiapkan kegiatan penyusunan dan pelayanan data dan informasi 

Sub Bagian Perlengkapan dan Aset  

o) Menyiapkan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban teknis 

keuangan Sub Bagian Perlengkapan dan Aset 

p) Menyiapkanpenilaian kinerja pegawai dalam lingkup 

tanggungjawabnya 

q) Menyiapkan kegiatan monitoring evaluasi pelaksanaan kegiatan Sub 

Bagian Perlengkapan dan Aset 

r) Menyiapkan kegiatan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Sub 

Bagian Perlengkapan dan Aset 

s) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai tugas dan fungsinya 

5. Bagian Hubungan Masyarakat : Mempunyai tugas merencanakan, 

mengkoordinasikan, membina, mengawasi dan mengendalikan serta 

mengevaluasi tugas Sub Bagian Pemberitaan, Sub Bagian Peliputan dan 

Dokumentasi dan Sub Bagian Protokol mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Perencanaan program, kegiatan dan anggaran 

b. Pendistribusian tugas kepada bawahan 

c. Pemberian petunjuk kepada bawahan 

d. Penyelia tugas pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 
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e. Pelaksanaan kegiatan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f. Pelaksanaan koordinasi dengan peringkat daerah lainnya dan instansi 

terkait 

g. Pelaksanaan kegiatan penyusunan kebijakan di Bagian Hubungan 

Masyarakat 

h. Pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Pemberitaan, Sub Bagian Peliputan dan 

Dokumentasi, dan Sub Bagian Protokol  

i. Pelaksanaan kegiatan penyusunan data dan informasi di Bagian Hubungan 

Masyarakat 

j. Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan di 

Bagian Hubungan Masyarakat 

k. Pelaksanaan penilaian kinerja pegawai di lingkungan Bagian Hubungan 

Masyarakat  

l. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program dan kegiatan 

m. Pelaksanaan penyusunan laporan program dan kegiatan 

n. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya 
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Pada Bagian Hubungan Masyarakat dibagi menjadi beberapa sub 

bagian dengan tugas masing – masing yaitu : 

1) Sub Bagian Pemberitaan, mempunyai tugas : 

a) Menyiapkan kegiatan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sub 

Bagian Hubungan Masyarakat 

b) Membagi tugas kepada bawahan 

c) Membimbing pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

d) Memeriksa hasil kerja bawahan 

e) Menyiapkan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f) Menyiapkan pelaksanaan koordinasi 

g) Menyiapkan kegiatan penyusunan kebijakan Sub Bagian Pemberitaan 

h) Menyiapkan kegiatan penyusunan naskah sambutan dan pidato 

pimpinan DPRD dan Sekretariat DPRD  

i) Menyiapkan kegiatan pemberitaan dan press release 

j) Menyiapkan kegiatan penyampaian informasi tertentu tentang 

kebijakan DPRD dan Sekretariat DPRD 

k) Menyiapkan kegiatan pengelolaan informasi yang mendesak terkait 

langsung dengan pimpinan DPRD dan Sekretariat DPRD 

l) Menyiapkan kegiatan fasilitasi manajemen krisis atau manajemen 

reputasi yang terkait pimpinan DPRD dan Sekretariat DPRD 
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m) Menyiapkan kegiatan konferensi dan fasilitasi pertemuan DPRD 

dengan Pers 

n) Menyiapkan kegiatan fasilitas siaran pers  

o) Menyiapkan kegiatan Media Centre dan Pers 

p) Menyiapkan kegiatan pembuatan materi berita atas program dan 

kegiatan pimpinan DPRD dan Sekretaris DPRD 

q) Menyiapkan kegiatan publikasi untuk media mengenai pelaksanaan 

program dan kegiatan pimpinan DPRD dan Sekretaris DPRD 

r) Menyiapkan kegiatan juru bicara pimpinan DPRD dan Sekretaris 

DPRD 

s) Menyiapkan kegiatan pemberian penerangan dan penjelasan kepada 

pihak – pihak terkait sesuai kebutuhan dan atau arahan pimpinan DPRD 

dan Sekretaris DPRD 

t) Menyiapkan kegiatan pelayanan administrative di Sub Bagian 

Pemberitaan 

u) Menyiapkan kegiatan penyusunan data dan informasi Sub Bagian 

Pemberitaan 

v) Menyiapkan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban teknis 

keuangan Sub Bagian Pemberitaan 
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w) Menyiapkan penilaian kinerja pegawai dalam lingkup 

tanggungjawabnya 

x) Menyiapkan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Sub Bagian 

Pemberitaan 

y) Menyiapkan kegiatan penyusunan laporan kegiatan Sub Bagian 

Pemberitaan 

z) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai tugas dan fungsinya 

2) Sub Bagian Pemberitaan, mempunyai tugas : 

a) Menyiapkan kegiatan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sub 

Bagian Hubungan Masyarakat 

b) Membagi tugas kepada bawahan 

c) Membimbing pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

d) Memeriksa hasil kerja bawahan 

e) Menyiapkan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f) Menyiapkan pelaksanaan koordinasi 

g) Menyiapkan kegiatan penyusunan kebijakan Sub Bagian Peliputan dan 

Dokumentasi  

h) Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan komunikasi pencitraan 

DPRD 
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i) Menyiapkan kegiatan dokumentasi program dan kegiatan DPRD 

j) Menyiapkan kegiatan peliputan kegiatan DPRD 

k) Menyiapkan kegiatan pengelolaan dokumentasi kegiatan DPRD 

l) Menyiapkan kegiatan jumpa media terhadap kegiatan DPRD 

m) Menyiapkan kegiatan analisa isu kebijakan DPRD 

n) Menyiapkan kegiatan penyusunan laporan analisa isu yang berkembang 

terkait pimpinan DPRD melalui Sekretaris DPRD 

o) Menyiapkan kegiatan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi 

Sekretariat DPRD 

p) Menyiapkan kegiatan pelayanan administratif di Sub Bagian Peliputan 

dan Dokumentasi  

q) Menyiapkan kegiatan penyusunan data dan informasi Sub Bagian 

Peliputan dan Dokumentasi 

r) Menyiapkan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban teknis 

keuangan Sub Bagian Peliputan dan Dokumentasi 

s) Menyiapkan penilaian kinerja pegawai dalam lingkup 

tanggungjawabnya 

t) Menyiapkan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Sub Bagian 

Peliputan dan Dokumentasi 
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u) Menyiapkan kegiatan penyusunan laporan kegiatan Sub Bagian 

Peliputan dan Dokumentasi 

v) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai tugas dan fungsinya 

3) Sub Bagian Protokol, mempunyai tugas : 

a) Menyiapkan kegiatan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sub 

Bagian Peliputan dan Dokumentasi 

b) Membagi tugas kepada bawahan 

c) Membimbing pegawai dalam lingkup tanggungjawabnya 

d) Memeriksa hasil kerja bawahan 

e) Menyiapkan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai 

f) Menyiapkan pelaksanaan koordinasi 

g) Menyiapkan kegiatan penyusunan kebijakan Sub Bagian Protokol  

h) Menyiapkan kegiatan penyusunan jadwal keprotokolan DPRD dan 

Sekretariat DPRD 

i) Menyiapkan kegiatan fasilitas pelayanan penngaturan acara, personil 

dan akomodasi acara kedinasan dan serimonial DPRD 

j) Menyiapkan kegiatan pelayanan pedoman dan pembinaan keprotokolan 

k) Menyiapkan kegiatan penyusunan pedoman dan pembinaan 

keprotokolan 
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l) Menyiapkan kegiatan pelayanan administratif di  bidang protokol 

DPRD dan Sekretariat DPRD 

m) Menyiapkan kegiatan fasilitas penyediaan perlengkapan dan atribut 

keprotokolan DPRD dan Sekretariat DPRD 

n) Menyiapkan kegiatan penyusunan data dan informasi Sub Bagian 

Protokol 

o) Menyiapkan kegiatan pengelolaan dan pertanggungjawaban teknis 

keuangan Sub Bagian Protokol 

p) Menyiapkan penilaian kinerja pegawai dalam lingkup 

tanggungjawabnya 

q) Menyiapkan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Sub Bagian 

Protokol 

r) Menyiapkan kegiatan penyusunan laporan kegiatan Sub Bagian 

Protokol 

s) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai tugas dan fungsinya 

6. Jabatan Fungsional : Mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas 

Sekretariat DRPD sesuai dengan keahlian dan lebutuhan sesuai peraturan 

perundang – undangan. 
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B. Identitas Responden 

Dalam memperoleh pengelolaan, pengukuran data dan jawaban dari 

responden akan diberikan skor atau nilai menggunakan skala Likert. Skala ini 

menjabarkan variabel yang akan diukur. Pada pertanyaan memiliki 4 (empat) 

alternatif jawabandengan rincian sebagai berikut25: 

  Tabel 2.1 Skor Alternatif Jawaban 

Skor Keterangan Skor 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Cukup Baik 

1 Kurang Baik 

 Sumber : Sugiyono, 2012 : 108 

 

Dari tabel 2.1 dapat disimpulkan bahwa skor dengan nilai tertinggi yaitu 4 dengan 

keterangan sangat baik, kemudian skor 3 untuk nilai baik, skor 2 untuk nilai 

cukup baik dan skor 1 untuk nilai kurang baik. Penelitian akan dilakukan dengan 

menyebar kuesioner pada seluruh pegawai di Sekretariat DPRD Kota Semarang 

sejumlah 50 responden berdasarkan jenis kelamin, usia dan pendidikan. Adapun 

keterangan dan latar belakang sebagai berikut : 

1. Jenis Kelamin Responden 

Dari hasil observasi yang dilakukan terdapat 50 responden yang akan diteliti 

berdasarkan jenis kelamin, terdapat dua jenis kelamin yaitu perempuan dan laki – 

laki. Berikut penjabarannya : 
 

25Sugiyono. 2012. Memahami Penelitian Kualitatif”. Bandung : ALFABETA 
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Tabel 2.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki – Laki 29 58 

Perempuan 21 42 

Jumlah 50 100 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2020 

 

 

Dari tabel 3.2 dapat ditunjukkan bahwa respondesi dilakukan pada seluruh 

pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang dengan berdasarkan jenis kelamin. 

2. Usia Responden 

Untuk menjadi responden pengaruh dari usia berpengaruh pada emosional 

responden, untuk itu penulis melakukan penelitian dengan menanyakan umur 

respondeen. 

Berikut dibentuk interval dengan menggunakan sturges sebagai berikut : 

K = 1 + 3,322 log  n  I    =   Nilai    max   -   Nilai   min 

            = 1 + 3,322 log  (50)                                K 

= 1 + 3,322 . 1,6989        =    43  -  28 

            = 1 + 5,643                   7 

            = 7        =  2 
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Tabel 2.3 Responden Berdasarkan Umur 

 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 28 – 32,9 5 10 

2 33 – 37,9 10 20 

3 38–42,9 10 20 

4 43–47,9 7 14 

5 48–52,9 9 18 

6 53–57,9 8 16 

7 Diatas 58 1  2 

  50 100 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2020 

 

Pada tabel 3.3 dapat ditunjukkan bahwa responden sejumlah 50 responden 

dikelompokkan sesuaiusia.Responden sebanyak 10 orang lebih banyak pada usia 

berkisar 38 – 42,9 tahun dan 53 – 57,9 tahun.  

3. Jenjang Pendidikan  

Adapun penelitian dilakukan dari 50 responden dari berbagai jenjang 

pendidikan yang berbeda yang dapat ditunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 2.4 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan  Frekuensi Persentase 

1 SMA 14 28 

2 S1 28 56 

3 S2 8 16 

 Total 50 100 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel 3.4 dapat ditunjukkan bahwa responden sebanyak 50 responden 

diambil dari berbagai jenjang pendidikan yaitu SMA, S1 dan S2. Frekuensi 

berdasarkan jenjang pendidikan paling dominan dari S1 atau Sarjana Strata Satu. 
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BAB III 

ANALISIS PENGARUH PENGAWASAN DAN MOTIVASI 

KERJA TERHADAP KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA 

DI SEKRETARIAT DPRD KOTA SEMARANG 

 

A. Pengawasan 

Pengawasan merupakan proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan 

pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan. 

Pengawasan kinerja diselenggarakan suatu organisasi dalam hal ini Sekretariat 

DRPD Kota Semarang untuk memelihara dan meningkatkan kinerja pada 

Sekretariat DPRD Kota Semarang.Untuk mengetahui pengawasan kinejra di 

Sekretariat DPRD Kota Semarang, datanya dapat diketahui sebagai berikut : 

Tabel 3.1  Pengawasan Kinerja pada SOP 

No 
Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 43 86 

2 Sesuai 5 10 

3 Kurang Sesuai 2 4 

4 Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 6 

  

Kinerja pegawai berdasarkan SOP yang berlaku di Sekretariat DPRD Kota 

Semarang dapat dilihat dari data, bahwa sebagian besar melakukan kinerjanya 

sangat sesuai dengan SOP yang berlaku sebesar 86%.  
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Pada kinerja dalam target yang dilakukan oleh pegawai Sekretariat DPRD 

Kota Semarang dapat ditunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 3.2  Kinerja pada Pencapaian Target 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 30 60 

2 Sesuai 10 20 

3 Kurang Sesuai 7 14 

4 Tidak Sesuai 3 6 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 7 

Dari tabel 3.2 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai Sekretariat 

DPRD Kota Semarang melakukan kinerja dan mencapai target, sebanyak 60% 

menyatakan bahwa kinerja pegawai telah sangat sesuai dalam mencapat target 

bekerja. 

Pada hubungan komunikasi antar pegawai perlu dilakukan untuk menjaga 

kekompakan dan kinerja yang baik untuk itu dapat dihasilkan data sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3  Komunikasi Antar Pegawai  

 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Perlu 25 50 

2 Perlu 15 30 

3 Kadang-Kadang 10 20 

4 Tidak Perlu 0 0 

Jumlah 50 100 

 Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 8 
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Dari tabel 3.3 dapat disimpulkan bahwa komunikasi antar pegawai di Sekretariat 

DPRD Kota Semarang diperlukan untuk melakukan pengawasan hubungan yang 

baik, sebanyak 50% atau hampir sebagian pegawai sangat setuju perlunya 

komunikasi antar pegawai dilakukan. 

Berdasarkan pengawasan yang dilakukan pada pegawai, diperlukannya 

rencana dan hasil laporan kegiatan untuk dimonitoring kinerja pegawai tersebut, 

untuk itu perlunya pelaporan dapat ditunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 3.4  Pembuatan Pelaporan yang Baik 

 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Perlu 30 60 

2 Perlu 15 30 

3 Kadang-Kadang 5 10 

4 Tidak Perlu 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 9 

Dapat disimpulkan dari tabel 3.4 pembuatan pelaporan yang baik oleh pegawai 

Sekretariat DPRD Kota Semarang perlu dilakukan untuk menunjang kinerja, 

sebagian besar pegawai sebanyak 60% mendukung sangat perlunya pembuatan 

pelaporan dan rencana kerja yang baik oleh pegawai. 

Untuk melihat langsung kinerja dan hasil kerja pegawai, pimpinan akan 

melakukan monitoring atau pengawasan. Berdasarkan data berikut menunjukkan 
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seberapa perlunya pengawasan pimpinan terhadap kinerja pegawai sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5  Pengawasan Pimpinan 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Perlu 5 10 

2 Perlu 28 56 

3 Kadang-Kadang 10 20 

4 Tidak Perlu 7 14 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 10 

Dari tabel 3.5 dapat disimpulkan bahwa pegawai merasa perlu adanya 

pengawasan langsung dari pimpinan untuk memonitor kinerja 

pegawainya.Sebanyak 56% pegawai Seretariat DPRD Kota Semarang 

berpendapat sangat perlu adanya pengawasan langsung oleh pimpinan. 

Dalam menyampaikan hasil kinerja tidak hanya berupa laporan tertulis saja 

namun juga pertanggung jawaban laporan dan hasil dari kinerja yang 

dilaksanakan secara lisan yang sesuai SOP, dalam melaksanakan laporan lisan 

atau tertulis dapat ditunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 3.6  Pelaporan Lisan dan Tulisan Sesuai SOP 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 8 16 

2 Sering 28 56 

3 Kadang-Kadang 14 28 

4 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 11 
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Dapat disimpulkan dari tabel 3.6 bahwa pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Semarang sering melakukan laporan secara lisan maupun tulisan atas kinerjanya 

yang sesuai SOP, sebanyak 56% melakukan pelaporan secara lisan dan tertulis.  

Pegawai dituntutuntuk melakukan perbaikan atau kemajuan dalam 

kinerjanya, untuk itu pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang juga melakukan 

hal tersebut, maka dapat ditunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 3.7  Perbandingan Kinerja Sebelumnya 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Bisa 8 16 

2 Bisa 28 56 

3 Kadang-Kadang 14 28 

4 Tidak Bisa 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 12 

Dari tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Semarang bisa melakukan pembandingan antara kinerja sebelumnya dengan 

kinerja sekarang untuk mengetahui kesesuaian kinerja berdasarkan rencana 

kerja.Sebanyak 56% pegawai mengatakan bisa melakukan pembandingan 

kemajuan kinerjanya. 

 Dalam meningkatkan kinerja pegawai, maka pegawai harus mampu 

melakukan pembandingan hasil kinerja dengan rencana kerja yang ditentukan, 
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agar pekerjaan yang dilakukan selalu memperoleh peningkatan dengan baik di 

dapatkan data sebagai berikut  

Tabel 3.8  Pembandingan Hasil Kerja dengan Rencana Kerja 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 18 36 

2 Sering 29 58 

3 Kadang-Kadang 3 6 

4 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 13 

Dari tabel 3.8 dapat disimpulkan bahwa pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Semarang sebanyak 58% menyatakan sering melakukan pembandingan hasil 

kinerja yang dilakukan dengan rencana kerja yang sudah ditetapkan agar adanya 

kesesuaian. 

 Setiap pegawai jika melakukan kesalahan atau keteledoran akan diberikan 

teguran maupun sanksi agar pegawai tidak melakukan kesalahan yang sama, 

untuk itu data teguran yang diberikan pimpinan dihasilkan data sebagai berikut : 

Tabel 3.9  Teguran atau Sanksi kepada Pegawai 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 3 6 

2 Sering 12 24 

3 Kadang-Kadang 35 70 

4 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 14 
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Dari tabel 3.9 dapat disimpulkan bahwa pimpinan pegawai Sekretariat DPRD 

Kota Semarang dalam memberikan sanksi dan teguran secara baiks sesuai dengan 

kesalahannya, sebanyak 70% pegawai menyatakan kadang – kadang atau jarang 

diberikan sanksi. 

Untukmenghitung tingkat kinerja atas motivasi yang dilakukan pada 

pegawai Sekretariat Daerah Kota Semarang dengan standar pembagian kategori 

sebagai berikut : 

Tabel 3.10  Kategori Capaian Kinerja 

Kategori Kriteria 

Sangat Tinggi 75 - 100 

Tinggi  50 – 74,99 

Sedang 25 – 49,99 

Rendah 0 – 24,99 

Sumber : Data Kriteria skor ideal 

 

Nilai = 
Skor yang dicapai

Skor yang diharapkan 
  X 100% 

Rumus = 
S

P x N x Q 
  X 100% 

Keterangan : 

S = Skor yang dicapai 

P = Jumlah pertanyaan  

N = Nilai yang tertinggi 

Q = Jumlah responden 
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Dengan demikian dapat diperoleh perhitungan skor pada variabel 

Pengawasan (X₁) sebagai berikut : 

Rumus = 

S 

x 100 % 

P x N x Q 

 

Perhitungan = 

1400 

x 100 % 

9 x 4 x 50 

 

Perhitungan = 

1400 

x 100 % 

1800 

 

 = 77,78 %  

Skor pengawasan yang diperoleh sebesar 1400, dengan demikian tingkat kinerja 

atas pengawasan sebesar (1400 : 1800) x 100% = 77,78% disimpulkan capaian 

kinerja atas pengawasan pada pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang sebesar 

77,78% termasuk kategori sangat tinggi atau sangat baik. 

B. Motivasi 

Motivasi merupakan proses menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan 

seseorang untuk mencapai tujuannya, untuk itu motivasi sangat diperlukan dalam 

melakukan kinerja yang baik. Data diperoleh dari responden tentang pegawai 
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Sekretariat DPRD Kota Semarang dalam melakukan pekerjaannya sesuai dengan 

peraturan kerja, dapat ditunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 3.11  Kesesuaian Kinerja dengan Peraturan Kerja 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 38 76 

2 Sesuai 7 14 

3 Kurang Sesuai 5 10 

4 Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 15 

Dari tabel 3.11 dapat disimpulkan bahwa pegawai pada Sekretariat DPRD Kota 

Semarang sebanyak 76% menyatakan bahwa kinerja yang dilakukan sangat sesuai 

dengan peraturan kerja yang ditetapkan. 

Pegawai dalam menjalankan kinerjanya akan melaksanakan dengan baik 

jika sesuai dengan bidang keahliannya atau yang disukai, untuk itu dari responden 

mendapat data pegawai dalam bidang pekerjaannya sesuai dengan minat dan 

bakat, sebagai berikut : 

Tabel 3.12  Bidang Pekerjaan sesuai Minat dan Bakat 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 8 16 

2 Sesuai 22 44 

3 Kurang Sesuai 17 34 

4 Tidak Sesuai 3 6 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 16 
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Dari tabel 3.12 dapat disimpulkan bahwa pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Semarang menyatakan bekerja dalam bidang pekerjannya sekarang sedikit lebih 

unggul sebanyak 44% sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki masing – 

masing. 

Setiap pegawai melakukan pekerjaan dengan baik dan integritas yang tinggi 

agar rencana kerja dapat dilakukan dengan lancar, namun tidak sedikit pula 

pegawai yang melakukan kinerja baik ingin mendapatkan penghargaan dari hasil 

kerjanya.Untuk itu penulis mendapatkan data motivasi pegawai berkeinginan 

mendapatkan penghargaan sebagai berikut : 

Tabel 3.13  Motivasi Pegawai Mendapat Pengharagaan 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Ingin 12 24 

2 Ingin 28 56 

3 Kadang-Kadang 10 20 

4 Tidak Ingin 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 17 

Dari tabel 3.13 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai Sekretariat 

DPRD Kota Semarang menginginkan hasil kerjanya dapat menghasilkan 

penghargaan atau reward dari pimpinan. Sebanyak 56% pegawai menyetujui dan 

menginginkan penghargaan atas hasil kerjanya. 

Pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang untuk menunjukkan hasil 

kerjanya, maka pegawai akan melakukan aktualisasi diri apakah sudah sesuai 



 

79 
 

dengan keinginan dan kebutuhan instansi, maka didapatkan data dari responden 

sebagai berikut : 

Tabel 3.14  Aktualisasi Diri Pegawai 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 42 84 

2 Sesuai 7 14 

3 Kurang Sesuai 1 2 

4 Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 18 

Dari tabel 3.14 dapat disimpulkan bahwa pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Semarang melakukan aktualisasi diri dalam bekerja sudah sangat sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan pegawai, sebanyak 84% pegawai menyatakan sangat 

sesuai. 

Pegawai merasa senang mendapat kenaikan gaji pada instansi atau 

organisasinya untuk itu berdasarkan responden didapatkan data sebagai berikut : 

Tabel 3.15  Kenaikan Gaji 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 46 92 

2 Sesuai 4 8 

3 Kurang Sesuai 0 0 

4 Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 19 

Dari tabel 3.15 dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan kenaikan gaji 

sebanayak 92% sudah sangat dengan kebutuhan dan harapan seorang pegawai. 
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Dalam melaksanakan pekerjaan, maka pegawai harus mempunyai tingkat 

kepuasan dalam bekerja sudah sesuai harapan yang diinginkan. Berdasarkan 

penelitian didapatkan data sebagai berikut : 

Tabel 3.16  Tingkat Kepuasan Bekerja 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 46 92 

2 Sesuai 4 8 

3 Kurang Sesuai 0 0 

4 Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 20 

Dapat disimpulkan dari tabel 3.16 bahwa pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Semarang merasa sangat sesuai dalam tingkat kepuasan bekerja dan sudah sesuai 

harapan yang diinginkan. 

Untuk menjalankan pekerjaan dengan rasa nyaman maka dibutuhkan 

keharmonisan dalam lingkungan pekerjaan dari atasan hingga bawahan, maka 

terkait keharmonisan didapat data sebagai berikut : 

Tabel 3.17  Keharmonisan Pimpinan dengan Pegawai 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 34 68 

2 
Sering 8 16 

3 Kadang-Kadang 5 10 

4 Tidak Pernah 3 6 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 21 
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Data disimpulkan dari tabel 3.17 bahwa pimpinan dan pegawai pada Sekretariat 

DPRD Kota Semarang sebanyak 68% selalu mewujudkan keharmonisan antara 

pegawai maupun atasan. 

 Keharmonisan yang dibangun oleh pimpinan maupun pegawai tidak hanya 

pada intern instansi saja namun, juga dengan lingkungan sekitar. Maka, 

didapatkan data responden sebagai berikut : 

Tabel 3.18  Keharmonisan Pimpinan dengan Lingkungan Sekitar 

 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat sesuai 34 68 

2 Sesuai 8 16 

3 Kurang sesuai 5 10 

4 Tidak sesuai 3 6 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 22 

Dari tabel 3.18 maka dapat disimpulkan bahwa keharmonisan dalam kinerja 

sangat diperlukan.Pada Sekretariat Daerah Kota Semarang menyatakan 68% 

pegawai menginginkan perihal harmonis dari Pimpinan kepada bawahan maupun 

lingkungan sekitar. 

Pekerjaan yang dilakukan pegawai di Sekretariat DPRD Kota Semarang 

jugaberdasarkan pada kenyamanan dalam bekerja. Sehingga, penulis mendapatkan 

hasil data sebagai berikut : 
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Tabel 3.19  Kenyamanan dalam Bekerja 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 38 76 

2 Sesuai 12 24 

3 Kurang Sesuai 0 0 

4 Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 23 

Pada tabel 3.19 dapat disimpulkan bahwa pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Semarang sangat sesuai kenyamanan dalam bekerja dengan jawaban sebanyak 

76%. 

Pada variabel motivasi terdapat tingkat gaji atau upah yang diberikan sesuai 

dengan yang diharapkan atau tidak, penulis dapat menunjukkan tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 3.20  Kesesuaian Gaji 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 47 94 

2 Sesuai 3 6 

3 Kurang Sesuai 0 0 

4 Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 24 

Dari tabel 3.20 dapat disimpulkan bahwa pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Semarang menyatakan sebanyak 94% sangat sesuai gaji atau upah yang diberikan 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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Dengan demikian dapat diperoleh perhitungan skor pada variabel 

Motivasi (X₂) sebagai berikut : 

Rumus = 
S 

x 100 % 
P x N x Q 

 

Perhitungan = 
1796 

x 100 % 
10 x 4 x 50 

 

Perhitungan = 
1796 

x 100 % 
2000 

 

 = 89,80 %  

Skor pengawasan yang diperoleh sebesar 1796, dengan demikian tingkat kinerja 

atas motivasi sebesar (1796 : 2000) x 100% = 89,80%, maka disimpulkan capaian 

kinerja atas motivasi pada pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang sebesar 

89,80% termasuk kategori sangat tinggi atau sangat baik. 

C. Kinerja 

Pada pekerjaan pegawai dibutuhkan kecakapan dan keterampilan dalam bekerja 

sehingga menghasilkan kualitas pelayanan yang baik, dapat ditunjukkan sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.21  Ketelitian dan Keterampilan Pegawai 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat sesuai 32 64 

2 Sesuai 14 28 

3 Kurang sesuai 4 8 

4 Tidak sesuai 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 25 

Dari tabel 3.21 ditunjukkan bahwa ketelitian dan ketentereman sangat diperlukan 

untuk pengawasan, pada pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang dalam 

melakukan pekerjaan sebanyak 64% memiliki keterampilan dan ketelitian 

pegawai. 

Dalam keselarasan tugas, kuantitas pekerjaan dengan hasil yang mencapai 

target maka pegawai perlu ditinjau dari kinerja sesuai dengan SOP atau tidak, 

berdasarkan data sebagai berikut : 

Tabel 3.22  Keselarasan Kinerja dengan SOP 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 14 28 

2 Sesuai 36 72 

3 Kurang Sesuai 0 0 

4 Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 26 

Dari tabel 3.22 dapat disimpulkan bahwa pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Semarang dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah mencapai target sebanyak 

72% sudah sesuai dengan SOP, dan 28% sangat sesuai dengan SOP.  
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Pekerjaan pegawai bisa dilakukan dari berbagai sudut salah satunya jenjang 

pendidikan, pendidikan mempengaruhi kinejra yang baik karena pengalamannya, 

berikut hasil dari responden sebagai berikut :  

Tabel 3.23  Pengaruh Pendidikan pada Kinerja 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sudah 44 88 

2 Belum 0 0 

3 Kadang-Kadang 6 12 

4 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 27 

 

Dari hasil tabel 3.23 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 88% pegawai Sekretariat 

DPRD Kota Semarang menyatakan sudah melaksanakan perkerjaan dengan baik 

serta mengetahui gaya bekerja pegawai baik atau tidaknya.  

Pegawai dalam menjalankan kinerja dengan baik maka diperlukan 

kemampuan dan pemahaman pekerjaannya. Maka dari responden tersebut 

dihasilkan data sebagai berikut : 

Tabel 3.24 Kemampuan Pegawai Berdasarkan Strandart Kepegawaian 

 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 33 66 

2 Sesuai 15 30 

3 Kurang Sesuai 2 4 

4 Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 28 
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Dari tabel 3.24 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 66% berpendapat bahwa 

kemampuan dan pemahaman kinerja pegawai Sekretriat DPRD Kota Semarang 

sudah sesuai dengan standart kepegawaian. 

 Dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya maka, pegawai tidak dapat 

melakukan sendirian.Untuk itu perlu adanya kerjasama tim atau koordinasi dalam 

menyelesaikan pekerjaan penulis mendapatkan data sebagai berikut : 

Tabel 3.25  Kerjasama Tim 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Baik 32 64 

2 Baik 14 28 

3 Cukup Baik 4 8 

4 Tidak Baik 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 29 

Dari tabel 3.25 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 64% pegawai Sekretariat 

Daerah Kota Semarang melakukan kerjasama tim yang sangat baik untuk 

menyelesaikan pekerjaan. Kerjasama dilakukan tidak hanya antar anggota tim 

namun rekan dan pimpinan yang ada dalam satu organisasi atau instansi.  

Untuk melakukan suatu pekerjaan pegawai harus mampu menghasilkan 

kreatifitas agar pekerjaannya sesuai dengan yang diharapkan, maka dari 

responden yang ada dihasilkan data sebagai berikut : 
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Tabel 3.26  Kreatifitas Kinerja Pegawai 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 5 10 

2 Sesuai 31 62 

3 Kurang Sesuai 11 22 

4 Tidak Sesuai 3 6 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 30 

Dari tabel 3.26 dapat disimpulkan bahwa kreatifitas kinerja pegawai  dalam 

melakukan perubahan demi kemajuan Sekretariat DPRD Kota Semarang sudah 

sesuai dengan harapan pegawai, dengan responden sebanyak 62%. 

Pegawai dalam menjalankan tugasnya selain kretifitas juga harus mampu 

menciptakan inovasi dan ide cemerlang, untuk itu penulis dapat dari responden 

mendapatkan data sebagai berikut : 

Tabel 3.27  Inovasi Kinerja Pegawai 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 5 10 

2 Sesuai 37 74 

3 Kurang Sesuai 8 16 

4 Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 31 

Dari hasil tabel 3.27 dapat disimpulkan bahwa inovasi kinerja dan ide cemerlang 

pada pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang sudah sesuai untuk mengatasi 

permasalahan pekerjaan dengan jawaban responden sebanyak 74%. 
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Pekerjaan diselesaikan pegawai Sekretariat DPRD selain menggunakan 

kreatifitas dan inovasi maka perlu inisiatif yang mampu membantu pekerjaan 

lebih mudah selesai, adapun hasil data sebagai berikut: 

Tabel 3.28 Inisiatif Kinerja Pegawai 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat Sesuai 0 0 

2 Sesuai 38 76 

3 Kurang Sesuai 12 24 

4 Tidak Sesuai 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber data :Diolah dari butir soal nomor 32 

Dari tabel 3.28 dapat disimpulkan bahwa pegawai pada Sekretariat DPRD Kota 

Semarang sudah sesuai dalam hal inisiatif dan mampu bekerja dalam mengambil 

keputusan. 

Dengan demikian dapat diperoleh perhitungan skor pada variabel Kinerja 

(Y) sebagai berikut : 

Rumus = 

S 

x 100 % 

P x N x Q 

 

Perhitungan = 

1312 

x 100 % 

8 x 4 x 50 
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Perhitungan = 

1312 

x 100 % 

1600 

 

                    =       82 % 

Skor pengawasan yang diperoleh sebesar 1312, dengan demikian tingkat kinerja 

atas pengawasan sebesar (1312 : 1600) x 100% = 82%, maka disimpulkan capaian 

kinerja atas motivasi pada pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang sebesar 

82% termasuk kategori sangat tinggi atau sangat baik. 
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BAB IV 

ANALISA TABEL SILANG DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

A. Analisia Tabel Silang 

Analisa tabel silang ditunjukkan untuk menyilangkan atau mencari 

hubungan antar indikator tiap variabel bebas yaitu pengawasan dan motivasi 

dengan variabel terikat yaitu kinerja pegawai. Anlisa tabel silang ini untuk 

mengetahui hubungan antar kedua variabel tersebut, sebagai berikut : 

   Tabel 4.1 Target Pekerjaan yang Dicapai dengan Kuantitas Pekerjaan  

        dan Kecepatan 

 

Kuantitas 

Pekerjaan sesuai 

Target dan 

Kecepatan (Y) 

Target yang Dicapai 

(X1) 

 

 

∑  A 

Sangat 

Sesuai 

B 

Sesuai 

C 

Kurang 

Sesuai 

D 

Tidak 

Sesuai 

A 

Sangat Sesuai 

14 

28% 

- - - 14 

28% 

B 

Sesuai 

16 

32% 

10 

20% 

7 

14% 

3 

6% 

36 

72% 

C 

Kurang Sesuai 

- - - -  

D 

Tidak Sesuai 

- - - -  

∑  
30 

60% 

10 

20% 

7 

14% 

3 

6% 

50 

100% 

   Sumber Data :Diolah dari pertanyaan no 7 dan 26 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diketahui adanya 50 responden dengan 14 

responden atau 28% menyatakan target yang dicapai sangat sesuai dengan 

kuantitas pekerjaan dan kecepatan. Terdapat 3 responden atau 6% tidak sesuai 

dengan capaian target yang ditetapkan namun, kuantitas target pekerjaan dan 
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kecepatannya sesuai. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara target yang dicapai dengan kuantitas pekerjaan sesuai target dan kecepatan. 

Memperhatikan hasil data tersebut maka pegawai Sekretariat DPRD Kota 

Semarang mampu bekerja sesuai target dengan kuantitas target pekerjaan dan 

kecepatan menyelesaikan pekerjaan dengan baik dalam mendukung kinerja 

pegawai.  

Untuk mengetahui hubungan antara hasil pekerjaan dengan latar belakang 

pendidikan terhadap pekerjaan dengan baik dapat diketahui sebagai berikut : 

    Tabel 4.2 Hasil Pekerjaan dengan Latar Belakang Pendidikan terhadap  

         Pekerjaan yang Baik 

 

Latar Belakang 

Pendidikan 

terhadap 

Pelaksanaan 

Pekerjaan dengan 

Baik (Y) 

Hasil Pekerjaan (X1) 
∑  

A 

Selalu 

B 

Sering 

C 

Kadang

-kadang 

D 

Tidak 

Pernah 

A 

Sudah 

17 

34% 

27 

54% 

- - 44 

88% 

B 

Belum 

- - - - 36 

72% 

C 

Kadang-kadang 

1 

2% 

2 

4% 

3 

6% 

- 6 

12% 

D 

Tidak Pernah 

- - - -  

∑  
18 

36% 

29 

58% 

3 

6% 

- 50 

100% 

   Sumber Data :Diolah dari pertanyaan no 13 dan 27 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.2 diketahui adanya 50 responden dengan 27 

responden atau 54% menyatakan hasil pekerjaannya sering dilaporkan kepada 
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pimpinan baik lisan maupun tulisan dengan latar belakang pendidikan dan 

pekerjaan dengan baik. Adapun 3 responden atau 6% kadang – kadang 

melaporkan hasil pekerjaannya dan kadang – kadang juga melakukan pekerjaan 

dengan baik karena latar belakang pendidikannya.Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara hasil pekerjaan yang dilaporkan 

pimpinan dengan latar belakang pendidikan terhadap pekerjaan yang baik oleh 

pegawai.Memperhatikan hasil data tersebut maka pegawai Sekretariat DPRD 

Kota Semarang mampu bekerja dan melaporkan pekerjaannya dengan baik sesuai 

latar belakang pendidikan dan pengerjakan yang baik dalam mendukung kinerja 

pegawai. 

Untuk mengetahui hubungan antara hasil pekerjaan dengan latar belakang 

pendidikan terhadap pekerjaan dengan baik dapat diketahui sebagai berikut : 

    Tabel 4.3 Penghargaan Hasil Kerja dengan Kreatifitas Pegawai  

 

Kreatifitas 

Pegawai (Y) 

Penghargaan Hasil Kerja (X1) 
∑  

A 

Sangat 

Ingin 

B 

Ingin 

C 

Kadang

-kadang 

D 

Tidak 

Ingin 

A 

Sangat Sesuai 

5 

10% 

- - - 5 

10% 

B 

Sesuai 

7 

14% 

23 

46% 

1 

2% 

- 31 

62% 

C 

Kurang Sesuai 

- 5 

10% 

6 

12% 

- 11 

22% 

D 

Tidak Sesuai 

- - 3 

6% 

- 3 

6% 

∑  
12 

24% 

28 

56% 

10 

20% 

- 50 

100% 

    Sumber Data : Diplah dari pertanyaan no 17dan 30 
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Berdasarkan data pada tabel 4.3 diketahui adanya 50 responden dengan 23 

responden atau 46% menyatakan penghargaan hasil kerja diinginkan oleh pegawai 

dan sesuai dengan kreatifitas yang dilakukan pegawai. Terdapat 3 responden atau 

6% tidak begitu menginginkan penghargaan dari hasil kerja dan kretifitas pegawai 

memang tidak sesuai dengan bidangnya. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara penghargaan hasil kerja dengan kreatifitas 

pegawai.Memperhatikan hasil data tersebut maka pegawai Sekretariat DPRD 

Kota Semarang menginginkan penghargaan pegawai dengan kreatifitas yang 

sesuai dengan bidangnya dan dilakukan dengan baik dalam mendukung kinerja 

pegawai. 

Untuk mengetahui hubungan antara pelaporan kerja sesuai rencana kerja 

dengan inovasi ide cemerlang dapat diketahui sebagai berikut : 

   Tabel 4.4  Pelaporan Kerja Sesuai Rencana Kerja dengan Memiliki  

          Inovasi dan Ide Cemerlang 

 

Memiliki Inovasi 

dan Ide 

Cemerlang (Y) 

Pelaporan Kerja Sesuai  

Rencana Kerja (X1) 
∑  

A 

Sangat 

Sesuai 

B 

Sesuai 

C 

Kurang 

Sesuai 

D 

Tidak 

Sesuai 

A 

Sangat Sesuai 

5 

10% 

- - - 5 

10% 

B 

Sesuai 

31 

62% 

6 

12% 

- - 37 

74% 

C 

Kurang Sesuai 

2 

4% 

6 

12% 

- - 11 

22% 

D 

Tidak Sesuai 

- - - - - 

∑  
36 

24% 

28 

56% 

- - 50 

100% 

    Sumber Data :Diolah dari pertanyaan no 23 dan 31 
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Berdasarkan data pada tabel 4.4 diketahui adanya 50 responden dengan 31 

responden atau 62% menyatakan adanya melakukan laporan kinerja sangat sesuai 

dengan rencana kerja yang baik. Adapun 6 responden atau 12% sesuai dalam 

melaporkan hasil kerjanya namun kurang sesuai dalam melakukan inovasi.Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pelaporan kerja 

sesuai rencana kerja dengan memiliki inovasi serta ide cemerlang.Memperhatikan 

hasil data tersebut maka pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang melakukan 

laporan hasil kerja secara lisan maupun tulisan kepada pimpinan sesuai dengan 

rencana kerja dengan di dukung inovasi serta ide cemerlang yang dimiliki 

sehingga dapat mendukung kinerja pegawai. Untuk mengetahui hubungan antara 

pelaporan kerja sesuai rencana kerja dengan inovasi ide cemerlang dapat diketahui 

sebagai berikut : 

   Tabel 4.5  Kenaikan Gaji dengan Kemampuan Bekerja sesuai Standar 

 

Kemampuan 

Bekerja Sesuai 

Standart (Y) 

Kenaikan Gaji/Upah (X1) 
∑  

A 

Sangat 

Sesuai 

B 

Sesuai 

C 

Kurang 

Sesuai 

D 

Tidak 

Sesuai 

A 

Sangat Sesuai 

33 

66% 

- - - 33 

66% 

B 

Sesuai 

14 

28% 

1 

2% 

- - 15 

30% 

C 

Kurang Sesuai 

- 2 

4% 

- - 2 

4% 

D 

Tidak Sesuai 

- - - - - 

∑  
47 

94% 

3 

6% 

- - 50 

100% 

   Sumber Data :Diolah dari pertanyaan no 24 dan 28 
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Berdasarkan data pada tabel 4.5 diketahui adanya 50 responden dengan 33 

responden atau 66% menyatakan kenaikan gaji sangat sesuai dengan kemampuan 

bekerja yang sangat sesuai standart. Terdapat 2 responden atau 4% yang memiliki 

kenaikan gaji yang sesuai namun, kemampuan bekerja berdasarkan standart 

kurang sesuai.Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

kenaikan gaji dengan kemampuan bekerja sesuai standart.Memperhatikan hasil 

data tersebut, maka pegawai Sekretariat DPRD Kota Semarang mendapatkan 

kenaikan gaji dengan standart bekerja yang sangat baik sehingga dapat 

mendukung kinerja pegawai. 

B. Pengujian Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis ini akan dilakukan pengujian hipotesa penelitian 

“ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kota 

Semarang”. Untuk membahas pengujian tersebut peneliti mengajukan langkah 

awal dengan menyusun tabel induk dimana dengan cara tersebut dapat 

menjumlahkan nilai – nilai dari tiap – tiap jawaban responden yang 

dikelompokkan dalam tiap variabel. Selanjutnya, disusun sesuai nomor urutan 

responden atau disebut “X1” untuk variabel pengawasan dan “X2” untuk variabel 

motivasi serta “Y” untuk variabel kinerja pegawai sebagai berikut : 
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1. Korelasi Product Moment  X1Y 

N = 50 

ΣX = 1400 

ΣY = 1312 

ΣX1
2 = 40590 

ΣY2 = 35182 

ΣX1Y = 37639 

 

Untuk menguji pengaruh Pengawasan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) 

menggunakan koerlasi product moment : 

rx1y = 
Σx1y

√(ΣX1
2)  .   (ΣY2) 

  

rx1y = 
37639

√(40590)  .   (35182)
 

rx1y = 
37639

√1428037380 
 

rx1y = 
37639

37789,3818
 

rx1y = 0,99602053 (0,9960) 

Dari hasil perhitungan korelasi product moment dapat diketahui nilai “r” 

hasil yang menggambarkan “Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai  

pada Sekretariat DPRD Kota Semarang” nilainya sebesar 0,9960, selanjutnya nilai 

tersebut dikonsultasikan dengan “r” tabel dengan N = 50 pada taraf signifikansi 
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5% diketahui nilai tabel = 0,2787. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

nilai “r” hasil lebih besar dibandingkan “r” tabel (0,9960> 0,2787). 

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesa yang 

menyatakan “Ada Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai pada 

Sekretariat DPRD Kota Semarang” dapat dinyatakan DITERIMA. 

2. Korelasi Product Moment X2Y 

N = 50 

ΣX2 = 1796 

ΣY = 1312 

ΣX2
2 = 65352 

ΣY2 = 35182 

ΣX2Y = 47871 

Untuk menguji pengaruh Pengawasan (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) 

menggunakan koerlasi product moment : 

rx2y = 
Σx2y

√(ΣX2
2)  .    (ΣY2) 

  

rx2y = 
47871

√(65352)  .   (35182)
 

rx2y = 
47871

√2299214064 
 

rx2y = 
47871

47950,1206
 

rx2y = 0,99834994 (0,9983) 
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Dari hasil perhitungan korelasi product moment dapat diketahui nilai “r” 

hasil yang menggambarkan “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai  pada 

Sekretariat DPRD Kota Semarang” nilainya sebesar 0,9983, selanjutnya nilai 

tersebut dikonsultasikan dengan “r” tabel dengan N = 50 pada taraf signifikansi 

5% diketahui nilai tabel = 0,2787. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

nilai “r” hasil lebih besar dibandingkan “r” tabel (0,9983> 0,2787). 

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesa yang 

menyatakan “Ada Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat 

DPRD Kota Semarang” dapat dinyatakan DITERIMA. 

3. Korelasi Product Moment X1X2 

N = 50 

ΣX1 = 1400 

ΣX2 = 1796 

ΣX1
2 = 40590 

ΣX2
2 = 65352 

ΣX1X2 = 51189 

Untuk menguji pengaruh Pengawasan (X1) terhadap Motivasi (X2) menggunakan 

korelasi product moment : 

rx1x2 = 
Σx1x2

√(ΣX1
2)  .    (ΣX2

2)

  

rx1x2 = 
51189

√(40590)  .   (65352)
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rx1x2 = 
51189

√2652637680 
 

rx1x2 = 
51189

51503,7637
 

rx1x2 = 0,99388853 (0,9939) 

 

4. Korelasi Ganda X1X2Y 

Hasil koefisien korelasi diketahui nilai - nilai : 

rx1y = 0,9960 

rx2y = 0,9983 

rx1x2 = 0,9939 

dengan menggunakan rumus korelasi pada ganda sebagai berikut : 

r123 = 
√r𝑥1𝑦2+r𝑥2𝑦2− 2 (r𝑥1𝑦 .  r𝑥2𝑦 .  r𝑥1𝑥2

1−r𝑥1𝑥2
  

r123 = 
√0,99602 +0,99832− 2 (0,9960 .  0,9983 .  0,9939)

1−0,9939
 

r123 = 
√0,9920 +0,9966 − 2 (0,9882)

0,0061
 

r123 = 
√1,9886 − 1,9764

0,0061
 

r123 = 
√ 0,0122

   0,0061
 

r123 = 
√ 0,0122

   0,0061
 

r123 = √0,2 

r123 = 0.4472 
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Dari hasil perhitungan maka diketahui korelasi ganda R nilainya (1,4142) 

lebih besar dari korelasi individual rx1y (0,9960) dan rx2y (0,9983) artinya ada 

pengaruh positif pengawasan dan motivasi terhadap kinerja pegawai.  

5. Uji Signifikansi 

 

Pengujian signifikan terhadap koefisien korelasi ganda, dapat menggunakan 

rumus : 

ftest =
(𝑟123

      2)

1  −  𝑟123
      2.

(N−K−1)

K
 

ftest =   
(0,44722)

1  −  0,44722  
.
(50−2−1)

2
 

ftest =   
(0,19998784)

1  −  0,19998784
.
(47)

2
 

ftest =   
(0,9998784)

0,80001216
.
(47)

2
 

ftest =  1,2498  .23,5 

ftest =   29,3703 

 

Kesimpulan ƒtest: 

Dari perhitungan ƒtest diketahui nilainya adalah = 29,3703, selanjutnya 

hasil ƒtest dikonsultasikan dengan ƒtabel dengan taraf signifikansi  5 %. 

Dimana diketahui df1= K. “K” adalah jumlah variabel “x” atau independen. 

Sedangkan df2 = N-K-1. Maka diperoleh nilai df1= 2, sedangkan df2= 47.  

- Diperoleh hasil ƒtabel dengan df1= 2 dan df2= 47 nilainya : 3,20.  

- Diperoleh hasil perhitungan ƒtest adalah: 29,3703 
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- Dengan demikian ƒtest lebih besar dibandingkan dengan ƒtabel 

(29,3703> 3,20). 

Jadi dapat disimpulkan hipotesa yang menyatakan : “Ada Pengaruh 

Pengawasan dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekretariat 

DPRD Kota Semarang” dapat dinyatakan DITERIMA 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat dilakukan 

penarikan kesimpulan mengenai “Pengaruh Pengawasan dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Sekretariat DPRD Kota Semarng” sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

1. Nilai pencapaian variabel Pengawasan (X1) secara keseluruhan sebesar 

77,78%. Jadi dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan 

nilai variabel Pengawasan Pada Sekretariat DPRD Kota Semarang 

tergolong dalam kategori SANGAT TINGGI. 

2. Nilai pencapaian variabel Motivasi (X2) sebesar 89,80%. Jadi dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan nilai variabel 

Motivasi Pada Sekretariat DPRD Kota Semarang tergolong dalam kategori 

SANGAT TINGGI. 

3. Nilai pencapaian variabel Kinerja Pegawai Pegawai (Y) sebesar 82%. Jadi 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan nilai variabel 

Kinerja Pegawai Pada Sekretariat DPRD Kota Semarang tergolong dalam 

kategori SANGAT TINGGI. 



 

103 
 

4. Hasil nilai perhitungan korelasi product moment Pengawasan (X1) 

terhadap Kinerja (Y) dimana “Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja 

Pegawai  pada Sekretariat DPRD Kota Semarang” nilainya sebesar 

0,9960, nilai tersebut lebih besar dari nilai “r” tabel dengan N = 50 pada 

taraf signifikansi 5% diketahui nilai tabel = 0,2787 atau (0,9960> 0,2787). 

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesa yang 

menyatakan “Ada Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai pada 

Sekretariat DPRD Kota Semarang” dapat dinyatakan DITERIMA. 

5. Hasil nilai perhitungan korelasi product moment Pengawasan (X2) 

terhadap Kinerja (Y) dimana “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 

Pegawai  pada Sekretariat DPRD Kota Semarang” nilainya sebesar 

0,9983, nilai tersebut lebih besar dari nilai “r” tabel dengan N = 50 pada 

taraf signifikansi 5% diketahui nilai tabel = 0,2787 atau (0,9983> 0,2787). 

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesa yang 

menyatakan “Ada Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai pada 

Sekretariat DPRD Kota Semarang” dapat dinyatakan DITERIMA. 

6. Pengaruh Pengawasan dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Sekretariat DPRD Kota Semarang dapat dinyatakan signifikan, hal ini 

dapat dilihat dari perhitungan ƒtest diketahui nilainya adalah = 29,3703, 

selanjutnya hasil ƒtest dikonsultasikan dengan ƒtabel dengan taraf 
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signifikansi  5 %. Dimana diketahui df1= K. “K” adalah jumlah variabel 

“x” atau independen. Sedangkan df2 = N-K-1. Maka diperoleh nilai df1= 2, 

sedangkan df2= 47.  

- Diperoleh hasil ƒtabel dengan df1= 2 dan df2= 47 nilainya : 3,20.  

- Diperoleh hasil perhitungan ƒtest adalah: 29,3703 

- Dengan demikian ƒtest lebih besar dibandingkan dengan ƒtabel 

(29,3703> 3,20). 

Jadi dapat disimpulkan hipotesa yang menyatakan : “Ada Pengaruh 

Pengawasan dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekretariat 

DPRD Kota Semarang” dapat dinyatakan DITERIMA. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Meningkatkan lagi pada fungsi pengawasan pada kinerja pegawai di 

Sekretariat DPRD Kota Semarang walau sudah dalam kriteria sangat 

tinggi namun hasil tingkat kinerja hanya 77,78%. 

2. Pimpinan perlu memberikan sanksi yang tegas sesuai dengan peraturan 

yang berlaku bagi pegawai yang melakukan pelanggaran disiplin 

pegawai yang konsekuensi pegawai yang melanggar dan sebagai 
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pembelajaran bagi pegawai yang lain agar tidak melakukan pelanggaran 

disiplin pegawai. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode dan cara yang 

lebih baik atau terbaru lagi. 
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UJI VALIDITAS 

 

R tabel = N/df - 2 

 = 50 – 2 

 = 48 = 0.2787 (dari tabel R product moment) 

Jika r hitung > r tabel maka dapat dikatakan bahwa data tersebut valid 

 

Uji Validitas Pengawasan (X1) 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 Pengawasan 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .769** .628** .719** .673** .509** .509** .562** ,229 .731** 

Sig. (2-
tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,109 ,000 

N 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.769** 1 .824** .882** .825** .661** .661** .633** .432** .893** 

Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 

N 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.628** .824** 1 .859** .839** .699** .699** .602** .459** .884** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.719** .882** .859** 1 .863** .731** .731** .597** .453** .910** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.673** .825** .839** .863** 1 .860** .860** .687** .593** .955** 



Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.6 Pearson 
Correlation 

.509** .661** .699** .731** .860** 1 1.000** .683** .630** .890** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   0,000 ,000 ,000 ,000 

N 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.7 Pearson 
Correlation 

.509** .661** .699** .731** .860** 1.000** 1 .683** .630** .890** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 0,000   ,000 ,000 ,000 

N 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.8 Pearson 
Correlation 

.562** .633** .602** .597** .687** .683** .683** 1 .506** .773** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 

N 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.9 Pearson 
Correlation 

,229 .432** .459** .453** .593** .630** .630** .506** 1 .641** 

Sig. (2-
tailed) ,109 ,002 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 

N 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Pengaw
asan 

Pearson 
Correlation 

.731** .893** .884** .910** .955** .890** .890** .773** .641** 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Uji Validitas Motivasi (X2) 
 
 
 
 
 
 



Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Motivasi 

X2.1 Pearson 
Correlation 1 .682** .727** .775** .525** .525** .813** .596** .569** .385** .889** 

Sig. (2-
tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.2 Pearson 
Correlation .682** 1 .809** .590** .347* .347* .659** .568** .488** .324* .822** 

Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,000 ,013 ,013 ,000 ,000 ,000 ,022 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.3 Pearson 
Correlation .727** .809** 1 .513** .463** .463** .675** .567** .529** ,270 .834** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000   ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,058 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.4 Pearson 
Correlation .775** .590** .513** 1 .728** .728** .726** .534** .415** ,089 .792** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,537 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.5 Pearson 
Correlation .525** .347* .463** .728** 1 1.000** .561** .450** .352* -,075 .642** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,013 ,001 ,000   0,000 ,000 ,001 ,012 ,607 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.6 Pearson 
Correlation .525** .347* .463** .728** 1.000** 1 .561** .450** .352* -,075 .642** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,013 ,001 ,000 0,000   ,000 ,001 ,012 ,607 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.7 Pearson 
Correlation .813** .659** .675** .726** .561** .561** 1 .869** .652** .410** .927** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,003 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.8 Pearson 
Correlation .596** .568** .567** .534** .450** .450** .869** 1 .756** .386** .818** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000   ,000 ,006 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 



X2.9 Pearson 
Correlation .569** .488** .529** .415** .352* .352* .652** .756** 1 .450** .720** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,003 ,012 ,012 ,000 ,000   ,001 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.10 Pearson 
Correlation .385** .324* ,270 ,089 -,075 -,075 .410** .386** .450** 1 .406** 

Sig. (2-
tailed) ,006 ,022 ,058 ,537 ,607 ,607 ,003 ,006 ,001   ,003 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Motivasi Pearson 
Correlation .889** .822** .834** .792** .642** .642** .927** .818** .720** .406** 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003   

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

 

Uji Validasi Kinerja (Y) 

Correlations 

  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Kinerja 

Y1.1 Pearson 
Correlation 1 .430** .711** .873** .902** .829** .662** .714** .923** 

Sig. (2-
tailed)   ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y1.2 Pearson 
Correlation .430** 1 ,230 .422** .430** .525** .514** .350* .558** 

Sig. (2-
tailed) ,002   ,108 ,002 ,002 ,000 ,000 ,013 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y1.3 Pearson 
Correlation .711** ,230 1 .627** .711** .656** .686** .657** .799** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,108   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y1.4 Pearson 
Correlation .873** .422** .627** 1 .929** .826** .623** .704** .903** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,002 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y1.5 Pearson 
Correlation .902** .430** .711** .929** 1 .829** .662** .714** .931** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,002 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 



N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y1.6 Pearson 
Correlation .829** .525** .656** .826** .829** 1 .851** .669** .929** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y1.7 Pearson 
Correlation .662** .514** .686** .623** .662** .851** 1 .673** .841** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y1.8 Pearson 
Correlation .714** .350* .657** .704** .714** .669** .673** 1 .806** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,013 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Kinerja Pearson 
Correlation .923** .558** .799** .903** .931** .929** .841** .806** 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

 



UJI RELIABILITAS 

Jika alpha > r tabel = konsisten 

Jika alpha < r tabel = tidak konsisten 

 R tabel = 0.2787 

 

Reliabilitas Pengawasan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.947 9 

 

 
Reliabilitas Motivasi (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.906 10 

 

 
Reliabilitas Kinerja (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.939 8 

 



 



Tabel Pertolongan 

Uji Hipotesis 1 

NO 
X1 Y 

X12 Y2 XY 
Pengawasan Kinerja 

1 36 31 1296 961 1116 

2 36 31 1296 961 1116 

3 36 31 1296 961 1116 

4 23 25 529 625 575 

5 19 16 361 256 304 

6 24 28 576 784 672 

7 30 26 900 676 780 

8 35 31 1225 961 1085 

9 34 31 1156 961 1054 

10 30 28 900 784 840 

11 24 26 576 676 624 

12 16 19 256 361 304 

13 30 28 900 784 840 

14 30 28 900 784 840 

15 35 29 1225 841 1015 

16 21 22 441 484 462 

17 31 28 961 784 868 

18 31 28 961 784 868 

19 30 28 900 784 840 

20 16 16 256 256 256 

21 31 29 961 841 899 

22 24 22 576 484 528 

23 31 28 961 784 868 

24 18 17 324 289 306 

25 25 23 625 529 575 

26 31 28 961 784 868 

27 32 29 1024 841 928 

28 31 28 961 784 868 

29 31 28 961 784 868 

30 19 20 361 400 380 

31 24 24 576 576 576 

32 29 29 841 841 841 

33 31 28 961 784 868 

34 19 23 361 529 437 

35 30 29 900 841 870 

36 32 29 1024 841 928 

37 32 29 1024 841 928 

38 31 28 961 784 868 

39 27 28 729 784 756 

40 26 24 676 576 624 

 



 

NO 
X1 Y 

X12 Y2 XY 
Pengawasan Kinerja 

41 28 28 784 784 784 

42 26 25 676 625 650 

43 29 28 841 784 812 

44 34 28 1156 784 952 

45 30 29 900 841 870 

46 27 24 729 576 648 

47 21 24 441 576 504 

48 24 25 576 625 600 

49 28 19 784 361 532 

50 32 29 1024 841 928 

Jumlah 1400 1312 40590 35182 37639 

 



 

Tabel Pertolongan 

Uji Hipotesis 2 

NO 
X2 Y 

X22 Y2 XY 
Motivasi Kinerja 

1 40 31 1600 961 1240 

2 40 31 1600 961 1240 

3 40 31 1600 961 1240 

4 37 25 1369 625 925 

5 29 16 841 256 464 

6 37 28 1369 784 1036 

7 35 26 1225 676 910 

8 40 31 1600 961 1240 

9 40 31 1600 961 1240 

10 38 28 1444 784 1064 

11 35 26 1225 676 910 

12 25 19 625 361 475 

13 38 28 1444 784 1064 

14 38 28 1444 784 1064 

15 40 29 1600 841 1160 

16 35 22 1225 484 770 

17 38 28 1444 784 1064 

18 38 28 1444 784 1064 

19 37 28 1369 784 1036 

20 26 16 676 256 416 

21 40 29 1600 841 1160 

22 33 22 1089 484 726 

23 38 28 1444 784 1064 

24 27 17 729 289 459 

25 34 23 1156 529 782 

26 38 28 1444 784 1064 

27 38 29 1444 841 1102 

28 38 28 1444 784 1064 

29 38 28 1444 784 1064 

30 27 20 729 400 540 



 

NO 

X2 Y 

X22 Y2 XY Motivasi Kinerja 

31 35 24 1225 576 840 

32 39 29 1521 841 1131 

33 38 28 1444 784 1064 

34 32 23 1024 529 736 

35 38 29 1444 841 1102 

36 38 29 1444 841 1102 

37 39 29 1521 841 1131 

38 38 28 1444 784 1064 

39 37 28 1369 784 1036 

40 32 24 1024 576 768 

41 37 28 1369 784 1036 

42 35 25 1225 625 875 

43 37 28 1369 784 1036 

44 39 28 1521 784 1092 

45 39 29 1521 841 1131 

46 28 24 784 576 672 

47 34 24 1156 576 816 

48 36 25 1296 625 900 

49 28 19 784 361 532 

50 40 29 1600 841 1160 

Jumlah 1796 1312 65352 35182 47871 

 



 

Tabel Pertolongan 

Uji Pengawasan dengan Motivasi 

NO 
X1 X2 

X12 X22 X1*X2 
Pengawasan Motivasi 

1 36 40 1296 1600 1440 

2 36 40 1296 1600 1440 

3 36 40 1296 1600 1440 

4 23 37 529 1369 851 

5 19 29 361 841 551 

6 24 37 576 1369 888 

7 30 35 900 1225 1050 

8 35 40 1225 1600 1400 

9 34 40 1156 1600 1360 

10 30 38 900 1444 1140 

11 24 35 576 1225 840 

12 16 25 256 625 400 

13 30 38 900 1444 1140 

14 30 38 900 1444 1140 

15 35 40 1225 1600 1400 

16 21 35 441 1225 735 

17 31 38 961 1444 1178 

18 31 38 961 1444 1178 

19 30 37 900 1369 1110 

20 16 26 256 676 416 

21 31 40 961 1600 1240 

22 24 33 576 1089 792 

23 31 38 961 1444 1178 

24 18 27 324 729 486 

25 25 34 625 1156 850 

26 31 38 961 1444 1178 

27 32 38 1024 1444 1216 

28 31 38 961 1444 1178 

29 31 38 961 1444 1178 

30 19 27 361 729 513 

31 24 35 576 1225 840 

32 29 39 841 1521 1131 

33 31 38 961 1444 1178 

34 19 32 361 1024 608 

35 30 38 900 1444 1140 



 

NO 
X1 X2 

X12 X22 X1*X2 
Pengawasan Motivasi 

36 32 38 1024 1444 1216 

37 32 39 1024 1521 1248 

38 31 38 961 1444 1178 

39 27 37 729 1369 999 

40 26 32 676 1024 832 

41 28 37 784 1369 1036 

42 26 35 676 1225 910 

43 29 37 841 1369 1073 

44 34 39 1156 1521 1326 

45 30 39 900 1521 1170 

46 27 28 729 784 756 

47 21 34 441 1156 714 

48 24 36 576 1296 864 

49 28 28 784 784 784 

50 32 40 1024 1600 1280 

Jumlah 1400 1796 40590 65352 51189 

 

1. Pengaruh Pengawasan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

N = 50 

ΣX1 = 1400 

ΣY = 1312 

ΣX2  = 40590 

ΣY2 = 35182 

ΣX1Y = 37639 

 


